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ABSTRAK 
Nama  : M. Ikhsan Syam 
NIM  : 20500113112 
Jurusan  : Pendidikan Biologi 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul Penelitian : Pengembangan Modul Biologi Pokok Bahasan Evolusi 
Bermuatan Ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis-hadis Akidah 
pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi UIN Alauddin 
Makassar 
 
Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul biologi yang di 
dalamnya disajikan materi evolusi disertai dengan muatan ayat-ayat al-Qur‟an dan 
hadis-hadis akidah sehubungan dengan teori evolusi. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah (1) Bagaimana mengembangkan modul biologi pokok bahasan 
evolusi bermuatan ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis akidah pada mahasiswa 
jurusan pendidikan biologi UIN Alauddin Makassar, (2) Bagaimana kevalidan dan 
kepraktisan modul biologi pokok bahasan evolusi bermuatan ayat-ayat al-Qur‟an dan 
hadis-hadis akidah pada mahasiswa jurusan pendidikan biologi UIN Alauddin 
Makassar yang peneliti kembangkan. Dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran 
bagaimana cara pengembangan modul biologi pokok bahasan evolusi bermuatan 
ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis akidah yang memiliki kualitas valid dan praktis. 
Penelitian ini merupakan Penelitian dan Pengembangan (Research and 
Development) yang mengacu pada model 4-P yang merupakan adaptasi dari model 
pengembangan 4-D (four-D), dimulai pada tahap pendefinisian (Define) dengan 
menganalisis tujuan, tahap Perancangan (Design) dengan menyusun modul, tahap 
Pengembangan (Develop) yang menghasilkan modul yang telah direvisi, dan tahap 
Penyebaran (Disseminate) dengan menggunakan modul yang telah dikembangkan 
dalam skala lebih luas. Namun peneliti hanya sampai pada tahap pengembangan saja, 
tidak sampai pada tahap penyebaran karena keterbatasan waktu dan biaya yang 
dimiliki oleh peneliti. 
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi 
semester IX angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
yang berjumlah 6 orang. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data 
penelitian terbagi atas 2, yaitu format validasi instrumen penilaian modul untuk 
mendapatkan data kevalidan dan format kepraktisan modul berupa angket respon 
peserta didik untuk mendapatkan data kepraktisan. Data yang telah diperoleh 
kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis data deskriptif. 
Berdasarkan data uji coba kevalidan modul yang direvisi sebanyak 2 kali, 
modul memenuhi kategori sangat valid dengan skor rata-rata 3,76, untuk uji coba 
kepraktisan modul diperoleh skor rata-rata 3,39 yang termasuk kategori praktis. Hal 
ini mengindikasikan bahwa modul yang dikembangkan masih belum sempurna 
namun layak untuk digunakan. 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pengembangan profesionalisme pendidik perlu dilakukan melalui daya 
kreasinya dalam mengadakan pembelajaran yang lebih baik. Kreativitas ini bukan 
hanya dalam hal menggunakan metode dan strategi pembelajaran yang lebih menarik, 
bermakna, dan menyenangkan, tetapi juga dalam penyediaan sarana belajar dan 
bahan ajar yang lebih variatif dan fungsional. Hal ini berfungsi untuk mempertinggi 
proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan interaksi peserta didik 
dengan lingkungan belajarnya.  
Bahan ajar variatif adalah bahan ajar yang dapat memanfaatkan sumber 
belajar yang tersedia di lingkungan tempat belajar dan dapat dijangkau oleh pendidik 
ataupun peserta didik. Termasuk sumber belajar yang mudah dijangkau dan dapat 
dijadikan sebagai tambahan referensi untuk suatu bahan ajar adalah ayat-ayat Allah 
subhânahû wa ta‟âlâ berupa al-Qur‟an dan sabda Nabi Muhammad shallallâhu 
„alaihi wasallam berupa hadis. Keduanya merupakan wahyu yang dijadikan sebagai 
sumber belajar yang terpercaya dan tidak diragukan lagi kebenarannya dalam islam 
bahkan di dalamnya telah dijelaskan segala sesuatu baik itu disebutkan secara global 
maupun disebutkan secara rinci. Hal ini  sebagaimana yang Allah subhânahû wa 
ta‟âlâ firmankan tentang al-Qur‟an dalam QS. An Nahl/16: 89. 
 ٍء ًْ َش ِّوُّنِى اًّاٍَْثِت َبَاتِنْىا َلٍْ َيَع اَْْى ََّزّ َٗ( ....98) .... 
Terjemahnya : 
“… Dan Kami turunkan kepadamu kitab (al-Qur‟an) untuk menjelaskan 
segala sesuatu …”1  
                                                 
1Al Qur‟an Cordoba, Al-Qur‟an dan Terjemah Tajwid  (Bandung: Cordoba. 2012), h. 227. 
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Imam Al Hafidz Ibnu Katsir rahimahullâh dalam tafsirnya mengatakan bahwa 
Firman-Nya, (  ٍء ًْ َش ِّوُّنِى ًاّاٍَْثِت َبَاتِنْىا َلٍْ َيَع اَْْى ََّزّ َٗ  ) “Dan Kami turunkan kepadamu 
al-Kitab (al-Qur‟an) untuk menjelaskan segala sesuatu.” Ibnu Mas‟ud mengatakan: 
“Di dalam al-Qur‟an ini telah dijelaskan kepada kita segala ilmu dan segala hal.” 
Sedangkan Mujahid mengemukakan: “Yakni, segala yang halal dan segala yang 
haram.” Ungkapan Ibnu Mas‟ud lebih umum dan lebih komprehensif.2 
Berdasarkan ayat tersebut, maka tidak ada sesuatu yang dibutuhkan oleh 
manusia baik yang menyangkut masalah kehidupan akhirat maupun masalah 
kehidupan dunia kecuali pasti telah dijelaskan oleh Allah subhânahû wa ta‟âlâ di 
dalam al-Qur‟an baik secara tegas atau dengan isyarat, secara tersurat maupun 
tersirat. 
Begitu pula hadis-hadis Rasulullah shallallâhu „alaihi wasallam juga 
berfungsi sebagai penjelas atau penguat terhadap apa yang telah disebutkan dalam al- 
Qur‟an, karena hadis (Sunnah) juga termasuk wahyu yang diturunkan dan diajarkan 
oleh Allah subhânahû wa ta‟âlâ kepada Rasulullah shallallâhu „alaihi wasallam. 
Sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya dalam QS An Nisâ‟/4: 113. 
 َأ َٗ َهَزّ ُالل  َلٍْ َيَع ْنِحْىا َٗ  َبَاتِنْىا َة ََ( ....111) ... 
Terjemahnya : 
“… Dan (juga karena) Allah telah menurunkan Kitab (al-Qur‟an) dan Hikmah 
(as-Sunnah) kepadamu...”3 
                                                 
2
 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheikh, Lubâbut Tafsîr min Ibnu 
Katsîr (Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5), terj. M. Abdul Ghoffar, dkk, (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi‟i.. 
2004). h. 95. http://tafsirayatquran.blogspot.nl/2014/10/e-book-tafsir-al-quran.html (11 April 2017). 
3
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemah Tajwid, h. 96. 
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Imam Ibnu Katsir rahimahullâh dalam tafsirnya mengatakan bahwa makna al-
Hikmah pada ayat di atas adalah as-Sunnah.
4
 Dan sebagaimana juga yang telah 
disabdakan oleh Nabi shallallâhu „alaihi wasallam: 
 َُٔع ٍَ  َُْٔيث ٍِ َٗ  َبَاتِنْىا ُتٍْ ِت ْٗ ُ أ ًِّ ِإ ََلاأ…  
Artinya : 
“Ketahuilah, sesungguhnya aku diberikan al-Kitab (al-Qur‟an) dan yang 
semisalnya (yaitu as-Sunnah) bersamanya.”5 
Dengan demikian, apa yang disebutkan dalam hadis (Sunnah), maka 
sebenarnya telah disebutkan pula dalam al-Qur‟an. Termasuk yang banyak dijelaskan 
dalam al-Qur‟an dan hadis adalah keterangan tentang asal mula penciptaan makhluk 
hidup serta berbagai hal yang berhubungan dengan perkembangan makhluk hidup 
dalam kehidupannya.  
Salah satu teori dalam ilmu biologi yang membahas tentang asal mula 
keberadaan makhluk hidup dan perkembangan kehidupannya adalah teori evolusi. 
Evolusi merupakan proses perubahan makhluk hidup secara bertahap dari bentuk 
yang sederhana menuju ke arah yang lebih kompleks dalam waktu yang lama.  
Dalam biologi, evolusi berarti bahwa semua bentuk kehidupan yang beragam 
dan ada saat ini merupakan hasil dari proses modifikasi bentuk-bentuk nenek moyang 
secara bertahap  dan terus menerus. Proses pewarisan dengan modifikasi (descant 
with modification) tersebut tidak mengarah pada terbentuknya produk akhir yang 
                                                 
4
 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheikh, Lubâbut Tafsîr min Ibnu 
Katsîr (Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2), terj. M. Abdul Ghoffar, dkk, (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi‟i. 
2004). h. 405. http://tafsirayatquran.blogspot.nl/2014/10/e-book-tafsir-al-quran.html (11 April 2017). 
5
 HR. Abu Dawud (no. 4604) dari sahabat al-Miqdam bin Ma‟dikarib  radhiyallȃhu „anhu, 
lihat Sulaiman bin al-Asy‟atsi al-Azdiy as-Sajistâny Abû Dâwud, Sunân Abî Dâwud (jilid 7) (Beirût: 
Dâr ar-Risâlah al-„Ilmiyyah. 2009 M/1430 H), h.13. 
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selesai. Evolusi memodifikasi semua makhluk hidup dan akan terus menghasilkan 
perubahan di masa depan, seperti yang telah dilakukannya di masa kini.
6
 Teori 
evolusi menerangkan bahwa keragaman kehidupan semua spesies di muka bumi masa 
kini berasal dari nenek moyang yang sama.
7
  
Materi evolusi pada perguruan tinggi dikaji dalam mata kuliah evolusi. Mata 
kuliah evolusi ini merupakan salah satu mata kuliah yang juga diperkuliahkan di UIN 
Alauddin Makassar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada Jurusan Pendidikan 
Biologi. Peneliti sebagai salah satu mahasiswa jurusan pendidikan biologi di kampus 
tersebut telah menyelesaikan mata kuliah evolusi pada saat semester VII dan telah 
memperoleh sebagian ilmu tentang teori evolusi. Ternyata setelah mempelajari teori 
evolusi, peneliti mendapatkan banyak kekeliruan dalam teori evolusi yang 
bertentangan dengan akidah islam. Salah satu contohnya adalah teori evolusi yang 
dikemukakan oleh Darwin salah seorang tokoh penganut teori evolusi bahwa 
keragaman kehidupan semua spesies di muka bumi masa kini berasal dari nenek 
moyang yang sama, sehingga dari teori tersebut muncul anggapan bahwa manusia 
dan kera berasal dari nenek moyang yang sama atau dalam salah satu penafsirannya 
bahwa manusia berasal dari kera. Padahal dalam al-Qur‟an dan hadis yang 
merupakan sumber utama pengambilan akidah islam telah menyatakan dengan 
gamblang bahwa nenek moyang manusia berasal dari Nabi Adam „alaihis salȃm yang 
langsung diciptakan dari tanah tanpa mengalami proses evolusi yang dimaksudkan 
                                                 
6
 Fried, George and George J. Hademenos . Biologi Edisi Kedua (Jakarta : Erlangga. 2006) h. 
287. 
7
 Kimbel w john, dkk, Biologi Edisi ke Lima Jilid 3 (Jakarta : Erlangga. 1991) h. 811. 
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oleh Darwin. Keterangan tentang penciptaan Nabi Adam „alaihis salâm tersebut 
terdapat dalam QS Al Baqarah/2: 30. 
 ا َٖ ٍِف ُذِسُْفٌ ِْ ٍَ  ا َٖ ٍِف ُوَعَْجَتأ اُ٘ىاَق ًةَفٍِيَخ ِضْسلأا ًِف ٌوِعاَج ًِّ ِإ ِةَِنئلا ََ ْيِى َلُّتَس َهاَق ْرِإ َٗ
 ٌُ َيَْعأ ًِّ ِإ َهاَق َلَى ُّسِذَُقّ َٗ  َكِذ َْ َحِت ُحِّثَُسّ ُِ ْحَّ َٗ  َءا ٍَ ِّذىا ُلِفْسٌَ َٗ َُ ٘ َُ َيَْعت لا ا ٍَ (13)  
Terjemahnya : 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal Kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui" 
Ibnu Katsir rahimahullâh dalam tafsirnya menjelaskan makna ayat di atas, 
beliau mengatakan bahwa Allah subhânahû wa ta‟âlâ memberitahukan ihwal 
penganugerahan karunia-Nya kepada anak cucu Adam „alaihis salâm, yaitu berupa 
penghormatan kepada mereka dengan membicarakan mereka di hadapan  ُ َلؤ ََ ْىا
 ََلؤْىا َيْعى  (para Malaikat), sebelum mereka diciptakan. Dia berfirman: ( َلُّتَس َهاَق ْرِإ َٗ
 ِةَِنئلا ََ ْيِى ) “Dan ingatlah ketika Rabbmu berfirman kepada para Malaikat” Artinya, 
Hai Muhammad shallallâhu „alaihi wasallam, ingatlah ketika Rabbmu berfirman 
kepada para Malaikat, dan ceritakan pula hal itu kepada kaummu ( ًِف ٌوِعاَج ًِّ ِإ
 ًةَفٍِيَخ ِضْسلأا ) “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di bumi.” 
Yakni suatu kaum yang akan menggantikan satu kaum lainnya, kurun demi kurun, 
dan generasi demi generasi, sebagaimana firman-Nya dalam QS A1 An‟âm /6: 165.8 
 َٗ ُٕ َ٘ َّىا ٌْ َُنيَعَج يِز  ِضَْسلأا َفِئ لآَخ...  (161 ) 
                                                 
8
 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheikh, Lubâbut Tafsîr min Ibnu 
Katsîr (Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1), terj. M. Abdul Ghoffar, dkk, (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi‟i). 
2004). h. 99-100. http://tafsirayatquran.blogspot.nl/2014/10/e-book-tafsir-al-quran.html (11 April 
2017). 
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Terjemahnya : 
“Dia-lah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi...”  
Juga firman-Nya dalam QS Az Zukhruf/43: 60.
9
 
 َُ ْ٘ ُُفيَْخٌ ِضَْسلأا ًْ ِف ًةَِنئلآ ٍَ  ٌْ ُن ْْ ٍِ  اَْْيَعََجى ُءآَشَّ ْ٘ َى َٗ (63 ) 
Terjemahnya : 
 “Kalau Kami menghendaki, benar-benar Kami jadikan sebagai gantimu di 
muka bumi ini malaikat-malaikat yang turun temurun.”  
Yang jelas bahwa Allah subhânahû wa ta‟âlâ tidak hanya menghendaki 
Adam „alaihis salâm saja, karena jika yang dikehendaki hanya Adam „alaihis salâm, 
niscaya tidak tepat pertanyaan malaikat  (   ِءا ٍَ ِّذىا ُلِفْسٌَ َٗ  ا َٖ ٍِف ُذِسُْفٌ ِْ ٍَ  ا َٖ ٍِف ُوَعَْجَتأ  )  
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi ini orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah.” Artinya, para Malaikat itu 
bermaksud bahwa di antara jenis makhluk ini terdapat orang yang akan melakukan 
hal tersebut. Seolah-olah para Malaikat mengetahui hal itu berdasarkan ilmu khusus, 
atau mereka memahami dari kata “khalifah” yaitu orang yang memutuskan perkara di 
antara manusia tentang kezaliman yang terjadi di tengah-tengah mereka, dan 
mencegah mereka dari perbuatan terlarang dan dosa. Demikian yang dikemukakan 
oleh al-Qurthubi. Atau mereka (para Malaikat) membandingkan manusia dengan 
makhluk sebelumnya.
10
  
                                                 
9
 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheikh, Lubâbut Tafsîr min Ibnu 
Katsîr (Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1), terj. M. Abdul Ghoffar, dkk, h. 100. 
http://tafsirayatquran.blogspot.nl/2014/10/e-book-tafsir-al-quran.html (11 April 2017). 
10
 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheikh, Lubâbut Tafsîr min Ibnu 
Katsîr (Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1), terj. M. Abdul Ghoffar, dkk, h. 100. 
http://tafsirayatquran.blogspot.nl/2014/10/e-book-tafsir-al-quran.html (11 April 2017). 
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Adapun keterangan lain dalam al-Qur‟an yang menjelaskan bahwa Nabi 
Adam „alaihis salâm adalah manusia pertama yang diciptakan langsung dari tanah 
terdapat dalam QS Ali „Imran/3: 59. 
 ُ ُ٘نٍَ َف ِْ ُم َُٔى َهاَق ٌَّ ُ ث ٍباَُشت ِْ ٍِ  َُٔقَيَخ ۖ ًَ َدآ َِوث ََ َم ِالل َذْْ ِع ٰىَسٍِع ََوث ٍَ  َُّ ِإ (18) 
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti 
(penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah 
berfirman kepadanya: "Jadilah" (seorang manusia), maka jadilah dia”11 
Kata Ibnu Katsir rahimahullâh, firman Allah subhânahû wa ta‟âlâ  , (  ََوث ٍَ  َُّ ِإ
 ٰىَسٍِع ِالل َذْْ ِع  ) “Sesungguhnya misal )penciptaan( „Isa di sisi Allah.” Maksudnya 
dalam kekuasaan Allah, ketika Dia menciptakan „Isa tanpa adanya seorang ayah, 
(  ًَ َدآ َِوث ََ َم   ( “adalah seperti (penciptaan) Adam.” Di mana Adam „alaihis salâm 
diciptakan dengan tidak melalui seorang ayah maupun ibu, tetapi: (   ٌَّ ُث ٍباَُشت ِْ ٍِ  َُٔقَيَخ
 ُ ُ٘نٍََف ِْ ُم َُٔى َهاَق ) “Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman 
kepadanya, „jadilah, “maka jadilah ia.”12  
Jadi, para ulama ahli tafsir yang terakui keilmuannya dalam bidang tafsir al-
Qur‟an seperti al-Qurthubi, Ibnu Katsir dan selainnya menafsirkan ayat 30 dalam QS 
Al Baqarah tersebut sebagai ayat yang menjelaskan tentang ihwal penganugerahan 
karunia Allah kepada Adam „alaihis salâm beserta keturunannya yaitu berupa 
penghormatan dengan membicarakan mereka di hadapan  َيَْعَلؤْىا ُ َلؤ ََ ْىاى  (para 
Malaikat) sebelum mereka dicipta, dan Adam „alaihis salâm sendiri merupakan 
manusia pertama yang diciptakan dari tanah sebagaimana yang dijelaskan dalam QS 
                                                 
11
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemah Tajwid, h. 57. 
12
Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheikh, Lubâbut Tafsîr min Ibnu 
Katsîr (Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2), terj. M. Abdul Ghoffar, dkk, h. 62. 
http://tafsirayatquran.blogspot.nl/2014/10/e-book-tafsir-al-quran.html (11 April 2017). 
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Ali „Imran ayat 59 di atas. Artinya, Adam „alaihis salâm merupakan nenek moyang 
bagi seluruh manusia yang langsung diciptakan dari tanah tanpa mengalami proses 
evolusi yang dimaksudkan oleh Darwin, hal tesebut dikuatkan pula dengan sabda 
Rasulullah shallallâhu „alaihi wasallam: 
 َّْىا َٗ  ، ًَ َدآ ْ٘ َُْت ٌْ ُٖ ُّيُم ُسا ًُ َدآ  ُّتىا َِ ٍِ  َقِيُخ ِباَش 
Artinya : 
“Seluruh manusia adalah keturunan Adam, dan Adam diciptakan dari 
tanah”.13 
Berawal dari permasalahan yang timbul akibat dari kerancuan pemahaman 
teori evolusi Darwin berkenaan dengan asal usul dan perkembangan kehidupan 
makhluk hidup, muncul kekhawatiran peneliti akan bahayanya teori evolusi ini 
apabila dipelajari oleh kaum muslimin tanpa dasar akidah yang kuat. Kekhawatiran 
tersebut lebih terkhusus lagi tertuju pada mahasiswa muslim yang kuliah di 
universitas islam yang menjadikan teori evolusi sebagai salah satu mata kuliah yang 
diperkuliahkan, dan lebih mengkhawatirkan lagi jika universitas tersebut adalah 
universitas umum yang tidak berlabelkan islam, jangan sampai dosen yang 
mengajarkan mata kuliah evolusi tersebut ternyata juga ikut meyakini dan 
mendukung teori tersebut sehingga mahasiswa muslim yang menerima pelajaran yang 
juga belum kuat dasar akidahnya dikhawatirkan dapat ikut terpengaruh meyakini teori 
tersebut. 
                                                 
13
 HR. Tirmidzi (no.3890) dari Abû Hurairah radhiyallâhu „anhu, lihat at-Tirmidziy Abû „îsâ, 
Sunân at-Tirmidziy (jilid 6) (Kâhirah: Dâr al-Gurub al-Islamiyyah. 1996 M/1417 H), h.225. 
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 Apalagi pada kenyaataanya memang ada sebagian kaum muslimin yang telah 
mendukung teori evolusi, bahkan sebagian di antara mereka ada yang sampai 
menggunakan ayat-ayat al-Qur‟an yang ditafsirkan sesuai dengan penafsiran mereka 
sendiri tanpa merujuk kepada penafsiran para mufassir untuk mendukung teori 
evolusi, dan ini tentunya kekeliruan yang fatal dan akan memberi dampak buruk bagi 
akidah bahkan bisa sampai merusak akidah seorang muslim. Oleh karena itu sangat 
diperlukan adanya keterangan dari ayat-ayat al-Qur‟an maupun hadits-hadits akidah 
yang dapat dijadikan sebagai pegangan dasar akidah islam bagi mahasiswa muslim 
yang ingin mempelajari teori evolusi, dan hal itu dapat dimuat langsung dalam modul 
evolusi itu sendiri.  
Memang sudah ada bahan ajar evolusi di UIN Alauddin Makassar yang dibuat 
oleh M. Said Arman yang merupakan salah satu dosen evolusi di UIN Alauddin 
Makassar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada Jurusan Pendidikan Biologi, namun 
modul tersebut belum memuat ayat-ayat al-Qur‟an maupun hadis-hadis yang dapat 
dijadikan sebagai pegangan dasar akidah islam bagi mahasiswa muslim yang ingin 
mempelajari teori evolusi.  
Selain itu, materi yang termuat dalam modul tersebut sangat padat dengan 
susunan materi yang kurang tertata baik menurut peneliti sehingga terasa berat bagi 
mahasiswa untuk memahami materi evolusi yang terkandung di dalam modul 
tersebut, kemudian tidak dicantumkan pula bab-bab pembahasan dengan daftar isinya 
sehingga kurang praktis digunakan jika pembaca ingin mencari pokok pembahasan 
tertentu dalam teori evolusi. Kekurangan yang lain dari modul tersebut adalah tidak 
ditemukannya daftar pustaka di dalamnya sehingga informasi yang termuat dalam 
modul tersebut tidak diketahui dari mana sumbernya. Jadi, melihat beberapa 
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kekurangan yang ada pada modul tersebut serta adanya kekhawatiran penyimpangan 
akidah islam akibat dari doktrin teori evolusi, maka peneliti merasa terdorong untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Biologi Pokok Bahasan 
Evolusi Bermuatan Ayat-ayat Al-Qur‟an dan Hadis-hadis Akidah pada Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Biologi UIN Alauddin Makassar”. 
B. Rumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana mengembangkan modul biologi pokok bahasan evolusi bermuatan 
ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis akidah pada mahasiswa jurusan 
pendidikan biologi UIN Alauddin Makassar? 
2. Bagaimana kevalidan dan kepraktisan modul biologi pokok bahasan evolusi 
bermuatan ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis akidah pada mahasiswa 
jurusan pendidikan biologi UIN Alauddin Makassar yang peneliti 
kembangkan? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Untuk mengembangkan modul biologi pokok bahasan evolusi bermuatan ayat-
ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis akidah pada mahasiswa jurusan pendidikan biologi 
UIN Alauddin Makassar.  
b. Untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan modul biologi pokok bahasan 
evolusi bermuatan ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis akidah pada mahasiswa 
jurusan pendidikan biologi UIN Alauddin Makassar yang peneliti kembangkan. 
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2. Manfaat penelitian 
Setelah melakukan penelitian terhadap pengembangan modul biologi pokok 
bahasan evolusi bermuatan ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis, maka diharapkan 
dari penelitian ini akan diperoleh manfaat sebagai berikut: 
a. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan informasi dan bahan 
praktis bagi pihak-pihak tertentu yang ingin mengambil manfaat dari penulisan ini, 
terkhusus bagi pihak-pihak yang ingin menjadikannya sebagai salah satu referensi 
yang memuat keterangan ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis akidah terkait dengan 
teori evolusi sebagai bentuk penjagaan terhadap akidah islam. 
b. Kegunaan praktis 
Manfaat praktis penelitian ini sasarannya terbagi sebagai berikut: 
1) Peserta didik 
Hasil penelitian berupa modul biologi pokok bahasan evolusi bermuatan ayat-
ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis akidah ini diharapkan dapat digunakan oleh peserta 
didik sebagai sumber belajar alternatif dan membantu peserta didik dalam memahami 
materi dengan lebih baik serta menjaga akidah islam peserta didik dari doktrin teori 
evolusi. 
2) Dosen 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dosen dalam proses 
penyampaian dan memperjelas materi kepada peserta didik. 
3) Universitas 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya sumber belajar alternatif 
berbagai universitas, khususnya UIN Alauddin Makassar. 
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D. Definisi Operasional 
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah modul biologi pokok bahasan 
evolusi bermuatan ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis akidah. Modul yang 
dikembangkan ini berisi materi evolusi disertai dengan muatan ayat-ayat al-Qur‟an 
dan hadis-hadis akidah sehubungan dengan teori evolusi. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Pengembangan Modul  
Akhir-akhir ini telah berkembang penelitian-penelitian yang arahnya adalah 
untuk menghasilkan suatu produk tertentu, mengkaji sesuatu dengan mengikuti alur 
berjalannya periode waktu, mempelajari suatu proses terjadinya atau berlangsungnya 
suatu peristiwa, keadaan dan objek tertentu. Penelitian yang diarahkan untuk 
menghasilkan produk, desain dan proses seperti ini kita identifikasi sebagai suatu 
penelitian pengembangan.
14
 
Dalam dunia pendidikan, penelitian pengembangan ini memang hadir 
belakangan dan merupakan tipe atau jenis penelitian yang relatif baru. Penelitian 
pengembangan menurut Borg and Gall adalah suatu proses yang dipakai untuk 
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Penelitian ini mengikuti suatu 
langkah-langkah secara siklus pengembangan. Langkah-langkah penelitian atau 
proses pengembangan ini terdiri atas kajian tentang temuan penelitian produk yang 
akan dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan-temuan tersebut, 
melakukan uji lapangan sesuai dengan latar dimana produk tersebut akan dipakai, dan 
melakukan revisi terhadap hasil uji lapangan. Penelitian dan pengembangan 
pendidikan itu sendiri dilakukan berdasarkan suatu model pengembangan berbasis 
industri, yang temuan-temuannya dipakai untuk mendesain produk dan prosedur, 
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Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Cet. Ke-3; Jakarta: 
Kencana, 2013), h. 221. 
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yang kemudian secara sistematis dilakukan uji lapangan, dievaluasi, disempurnakan 
untuk memenuhi kriteria keefektifan, kualitas dan standar tertentu.
15
 
Suatu produk atau program dikatakan valid apabila ia merefleksikan jiwa 
pengetahuan (state-of-the-art knowledge). Ini yang kita sebut sebagai validitas isi; 
sementara itu komponen-komponen produk tersebut harus konsisten satu sama lain 
(validitas konstruk). Selanjutnya suatu produk dikatakan praktikal apabila produk 
tersebut menganggap bahwa ia dapat digunakan (usable). Kemudian suatu produk 
dikatakan efektif apabila ia memberikan hasil sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan oleh pengembang.
16
 Oleh karena itu, penelitian pengembangan akan 
menghasilkan sebuah produk yang siap dipakai khususnya di sekolah atau universitas 
untuk menunjang proses pembelajaran. 
1. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model 4-D 
Pengembangan perangkat pembelajaran adalah serangkaian proses atau 
kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran 
berdasarkan teori pengembangan yang telah ada.
17
 Masing-masing lembaga yang 
berpartisipasi bertanggung jawab untuk pengembangan dan pengujian satu submodel 
dalam rangka versi standar model pengembangan.
18
 
                                                 
15Safriadi, ”Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Think-Talk-Write pada Materi 
Pelajaran Matematika Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin, 2015), h. 14. 
16
Rafiqah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Kontstruktivisme (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2013),, h. 95. 
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Rafiqah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Kontstruktivisme, h. 95. 
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W. Ebenhoh, dkk, “The Primary Production Module in the Marine Ecosystem Model 
ERSEM II, with Emphasis on the Light Forcing, “Journal of Sea Reserch, no. 38 (1997), h. 173. 
https://researchgate.net/publication/222063243 The primary production module in the marine 
ecosystem model ERSEM II with emphasis on the light forcing. (12 Februari 2017). 
15 
 
 
 
 
Model pengembangan 4-P merupakan model pengembangan perangkat 
pembelajaran. Model ini terdiri atas 4 tahapan, yaitu Pendefinisian, Perancangan, 
Pengembangan, dan Penyebaran.
19
 Model 4-P ini merupakan adaptasi dari model 
pengembangan 4-D (four-D) yang dikembangkan oleh S. Thagarajan, Dorothy S. 
Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4-D terdiri atas 4 tahap 
utama yaitu: (1) Define (Pembatasan), (2) Design (Perancangan), (3) Develop 
(Pengembangan) dan Desseminate (Penyebaran). Untuk melaksanakan 
pengembangan perangkat pengajaran diperlukan model-model pengembangan yang 
sesuai dengan sistem pendidikan.
20
 
Secara garis besar empat tahap model pengembangan 4-P akan dijelaskan 
sebagai berikut : 
a. Tahap Pendefinisian (Define) 
Tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran 
diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. 
Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu: (a) Analisis ujung depan, (b) Analisis 
peserta didik, (c) Analisis tugas, (d) Analisis konsep, dan (e) Perumusan tujuan 
pembelajaran.
21
 
b. Tahap Perencanaan (Design) 
Tahap ini adalah menyiapkan prototype perangkat pembelajaran. Tahap ini 
terdiri dari empat langkah yaitu, (a) Penyusunan tes acuan patokan, merupakan 
langkah awal yang menghubungkan antara tahap define dan tahap design. Tes disusun 
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Rafiqah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme, h. 103. 
20
Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 81. 
21
Rafiqah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 105. 
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berdasarkan hasil perumusan Tujuan Pembelajaran Khusus. Tes ini merupakan suatu 
alat mengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik setelah 
kegiatan belajar mengajar, (b) Pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk 
menyampaikan materi pelajaran, (c) Pemilihan format. Di dalam pemilihan format ini 
misalnya dapat dilakukan dengan mengkaji format-format perangkat yang sudah ada 
dan yang dikembangkan di Negara-negara yang lebih maju.
22
 
c. Tahap Pengembangan (Develop) 
Tahap ini merupakan tahap menghasilkan perangkat pembelajaran yang sudah 
direvisi berdasarkan masukan dari pakar. Tahap ini meliputi: (a) validasi perangkat 
oleh para pakar diikuti dengan revisi, (b) simulasi yaitu kegiatan mengoperasionalkan 
rencana pengajaran, dan (c) uji coba terbatas dengan peserta didik yang 
sesungguhnya. Hasil tahap (b) dan (c) digunakan sebagai dasar revisi. Langkah 
berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan peserta didik yang sesuai dengan kelas 
sesungguhnya.
23
 
d. Tahap Penyebaran (Desseminate) 
Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah dikembangkan 
pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di sekolah atau universitas lain, dan 
oleh pendidik yang lain. Tujuan lain dari tahap ini adalah untuk menguji efektivitas 
penggunaan perangkat di dalam kegiatan belajar mengajar.
24
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Rafiqah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis konstruktivisme, h. 105. 
23
Rafiqah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme, h.105-106. 
24
Rafiqah, pengembangan perangkat pembelajaran berbasis konstruktivisme (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2013),, h. 106. 
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2. Modul sebagai Bahan Ajar 
a. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang 
disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan 
dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan 
perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.
25
  
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
guru/instrktor dalam melaksanakan kegiatan balajar mengajar. Bahan yang dimaksud 
bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.
26
 Dengan bahan ajar 
memungkinkan peserta didik dapat mempelajari kompetensi dasar secara runtut dan 
sistematis sehingga utuh dan terpadu.  
Sedangkan menurut Dikmenum dikemukakan bahwa, bahan ajar merupakan 
seperangkat materi/substansi pembelajaran (teaching material) yang disusun secara 
sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran. Lebih lanjut disebutkan bahwa bahan ajar berfungsi 
sebagai
27
: 
1) Pedoman bagi pengajar yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam 
proses pembelajaran.  
                                                 
25Ratna Setyowati, dkk., “Pengembangan Modul IPA Berkarakter Peduli Lingkungan Tema 
Polusi Bahan Ajar Siswa SMKN 11 Semarang”, Unnes Science Education Jurnal, Vol. 2 no 2 (2013), 
h. 246. http:// journal.unnes.ac.id/sju/index.php/usej .  (11 November 2016). 
26
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru. 
(Cet.X;  Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), h. 173.  
27
Muhammad Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran (Pendekatan Standar Proses), 
(Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 222-223. 
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2) Pedoman bagi` peserta didik atau mahapeserta didik yang akan mengarahkan 
semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran. 
3) Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran. 
Penggelompokan bahan ajar adalah media tulis, audio visual, elektronik, dan 
interaktif terintegrasi yang kemudian disebut sebagai media terintegrasi atau 
mediamix. Sebuah bahan ajar paling tidak mencakup antara lain
28
 : 
1) Petunjuk belajar (petunjuk peserta didik/guru) 
2) Kompetensi yang akan dicapai 
3) Informasi pendukung  
4) Latihan-latihan  
5) Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK) 
6) Evaluasi. 
Bahan ajar atau learning materials merupakan bahan pembelajaran yang 
secara langsung digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, bahan 
ajar yang lazimnya berisikan tentang semua cakupan materi dari semua mata 
pelajaran. Bahannya sendiri merupakan media atau sarana yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan-pesan pembelajaran, bisa berupa pesan visual, audio maupun 
pesan audio visual. Secara umum media dapat digunakan untuk menyampaikan 
pesan, dapat diktegorikan menjadi dua, yaitu bahan ajar yang tercetak (printed 
materials) dan bahan ajar yang tidak tercetak (non printed materials).
29
 
 
                                                 
28
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru. 
(Cet.X;  Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013) h. 174. 
29Udin Syaefudin Sa‟ud, Inovasi pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 214-215.  
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b. Jenis Bahan Ajar  
Dari berbagai pendapat di atas dapat disarikan bahwa bahan ajar adalah 
seperangkat materi yang disusun secara sistematis sehingga tercipta lingkungan/ 
suasana yang memungkinkan peserta didik belajar dengan baik. Dengan demikian, 
bentuk bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat yaitu : 
1) Bahan cetak (printed) antara lain handout, buku, modul, lembar kerja peserta 
didik, brosur, leaflet, foto/gambar.  
2) Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact 
disk audio. 
3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video cakram padat yang 
diisi data (compact disk), film. 
4) Bahan ajar interaktif (interactive teaching material) seperti cakram padat yang 
diisi data (compact disk) interaktif.  
Bahan ajar cetak dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk. Jika bahan ajar 
cetak tersusun secara baik maka bahan ajar akan mendatangkan beberapa keuntungan 
seperti:  
1) Bahan tertulis biasanya menampilkan daftar isi, sehingga memudahkan guru 
untuk menunjukkan kepada peserta didik bagian mana yang sedng dipelajari 
2) Biaya untuk pengadaannya relatif sedikit  
3) Bahan tertulis cepat digunakan dan dapat dengan mudah dipindah-pindahkan  
4) Menawarkan kemudahan secara luas dan kreativitas bagi individu 
5) Bahan tertulis relative ringan dan dapat dibaca dimana saja 
6) Bahan ajar yang baik akan dapat memotivasi pembaca untuk melakukan 
aktivitas, seperti menandai, mencatat, dan membuat sketsa 
20 
 
 
 
 
7) Bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen yang bernilai besar  
8) Pembaca dapat mengatur tempo secara mandiri  
c. Tujuan dan Manfaat Penyusunan Bahan Ajar  
Bahan ajar disusun dengan tujuan: 
1) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai 
dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sesuai peserta didik. 
2) Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar disamping 
buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh.  
3) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.  
  Manfaat bahan ajar bagi guru adalah sebagai berikut: 
1) Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan 
kebutuhan belajar peserta didik 
2) Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk diperoleh  
3) Memperkaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai referensi  
4) Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis bahan 
ajar 
5) Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dengan 
peserta didik karena peserta didik akan merasa lebih percaya kepada gurunya 
6) Menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan 
Bahan ajar sangat banyak manfaatnya bagi peserta didik oleh karena itu harus 
disusun secara bagus, manfaatnya seperti di bawah ini
30
 :  
                                                 
30
Amri Sofan dan Ahmad lif Khiru, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran, (Surabaya: 
Prestasi Pustaka Publisher, 2010), h. 159. 
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1) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik 
2) Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi ketergantungan 
terhadap kehadiran guru 
3) Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus 
dikuasai. 
d. Prosedur Pengembangan dan Kualitas Bahan Ajar  
1) Memilih topik bahan pembelajaran yang sesuai  
Langkah pertama yang perlu disiapkan dan dipelajari ketika akan menyusun 
bahan ajar adalah kurilukum atau silabus dari suatu bidang studi atau mata pelajaran 
yang akan disusun bahan ajarnya. Kurikulum digunakan sebagai acuan, baik yang 
berkaitan dengan tujuan mata pelajaran, tujuan setiap topik (TPU), struktur material 
bahan ajar, rancangan strategi dan pengembangan untuk kegiatan evaluasi.  Langkah 
selanjutnya adalah mempelajari struktur materi dari bahan ajar yang dikembangkan 
dan yang terakhir pada tahap ini yakni mengumpulkan berbagai sumber yang 
diperlukan, baik yang terkait dengan buku-buku, makalah, dan bahan-bahan lain yang 
akan digunakan sebagai pelengkap bagi penulisan bahan ajar selanjutnya.
31
 
2) Menetapkan Kriteria 
Kriteria yang dimaksud merujuk pada standar bahan pembelajaran yang 
hendak dikembangkan. Adapun kriteria bahan pembelajaran yang baik dapat 
diuraikan seperti di bawah ini:  
a) Konten informasi yang dikembangkan dalam bahan pembelajaran dihubungkan 
dengan pengalaman pembelajar 
                                                 
31Udin Syaefudin Sa‟ud, Inovasi pendidika, h. 217  
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b) Pembelajar menyadari tentang pentingnya informasi yang disajikan dalam bahan 
pembelajaran.  
c) Bahan pembelajaran terorganisasikan dengan baik sehingga memudahkan bagi 
pembelajar untuk mempelajarinya 
d) Gaya penulisan sangat jelas dan dapat dipahami dengan baik 
e) Penggunaan kosa-kata dan bahasa sesuai dengan umur dan tingkat sekolah dan 
diterima di kalangan umum  
f) Kata-kata sulit dan istilah-istilah teknik dijabarkan dan dijelaskan dalam bahan 
pembelajaran yang dikembangkan.
 32
 
3) Menyusun bahan ajar yang baru  
Informasi dan referensi yang telah berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis 
dengan mngelompokkan, mengklasifikasi, mengurutkan, menyeleksi, mengambil 
saripati, menyimpulkan dan memverifikasi agar tidak terjadi penulisan informasi 
yang sama dalam topik. Berdasarkan data dan informasi yang sudah terverifikasi 
tersebut, kemudian disusun atau ditulis dalam bentuk unit-unit atau satuan-satuan 
kecil yang membangun draft awal dari bahan pembelajaran. Draft tersebut perlu 
dilakukan pengecekan menyangkut akurasi informasi yang dituangkan maupun 
kesalahan pengetikan, huruf, kutipan dan berbagai istilah yang mungkin kurang 
relevan untuk digunakan.
33
 
 
 
                                                 
32
Muhammad  Yaumi,  Desain Pembelajaran Efektif,  ( Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h. 179-180. 
33
Muhammad  Yaumi,  Desain Pembelajaran Efektif,  ( Makassar: Alauddin University Press, 
2012) h. 180.  
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e. Modul 
Bahan ajar yang dirasa dapat membantu peserta didik maupun guru dalam 
proses belajar adalah modul.
34
 Modul merupakan salah satu bahan ajar yang akan 
membantu pendidik dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik tidak harus 
mengandalkan pendidik sepenuhnya akan tetapi, mereka akan belajar secara mandiri 
sesuai dengan kemampuan masing-masing.  
Modul merupakan suatu unit program pengajaran yang disusun dalam bentuk 
tertentu untuk keperluan belajar. Menurut makna istilah asalnya modul adalah alat 
ukur yang lengkap, merupakan unit yang dapat berfungsi secara mandiri, terpisah, 
tetapi juga dapat berfungsi sebagai kesatuan dari seluruh unit lainnya.
35
 Dalam 
konteks pembelajaran, modul dapat diartikan sebagai suatu unit lengkap yang berdiri 
sendiri yang terdiri dari rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu 
peserta didik mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas. 
Dalam sebuah modul dirumuskan suatu unit pengajaran secara jelas, dari mulai tujuan 
yang harus dicapai, petunjuk pembelajaran atau rangkaian kegiatan pembelajaran 
yang harus dilakukan peserta didik, materi pembelajaran sampai kepada evaluasi 
beserta pedoman menentukan keberhasilannya. 
36
 
 
 
                                                 
34
Lidy Alimah Fitri, dkk., “Pengembangan Modul Fisika Bahasan Listrik Dinamis Berbasis 
Domain Pengetahuan Sains untuk Mengoptimalkan Minds-On Siswa SMA Negeri 2 Purworejo Kelas 
X Tahun Pelajaran 2012/2013, Vol. 3 no 1, hal. 20. Http://www.scribd.com/doc/248990942/Jurnal-
Pengembangan-Modul-Fisika-pada Pokok-Bahasan-Listrik_dinamis-Berbasis-Domain-Pdf. (11 
November 2016). 
35
Nana sudjana dan Ahmad Rivai, Teknologi Pengajaran (Cet. VI; Bandung: Sinar baru 
Algensindo, 2009), h.132. 
36
 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2009), h. 331. 
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Suatu modul memiliki karakteristik atau ciri-ciri sebagai berikut : 
1) Sebuah modul adalah unit pengajaran terkecil yang direncanakan dan ditulis 
secara sistematis dan operasional yang terdiri atas: 
1. Rumusan tujuan pembelajaran yang bersifat spesifik dan terukur yang diharapkan 
dapat dikuasai peserta didik setelah menyelesaikan unit pelajaran 
2. Uraian bahan/isi pengajaran yang harus dipelajari oleh peserta didik sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai  
3. Daftar alat dan bahan pelajaran yang akan digunakan peserta didik dalam proses 
belajar mengajar sesuai dengan pengalaman belajar yang harus dilakukan 
4. Kegiatan belajar harus disusun dalam bentuk : 
i. Teks bacaan dan petunjuk yang harus diikuti 
ii. Lembar kerja yang berisi tugas-tugas yang haarus diselesaikan dengan 
kegiaatan yang dilakukan sebagaimana point (i) 
5. Kunci lembar kerja 
6. Lembar evaluasi tes untuk mengukur taraf penguasaan peserta didik terhadap 
bahan yang dipelajari dengan dilengkapi lembar jawaban 
7. Kunci evaluasi berisi jawaban yang benar dari setiap soal tes sebagaimana 
tercantum pada lembar evaluasi 
8. Petunjuk guru yang berisi petunjuk penggunaan modul 
2) Modul dirancang agar memungkinkan peserta didik dapat belajar sendiri 
seoptimal mungkin 
3) Sebuah modul dirancang sedemikian rupa sehingga penilaian terhadap 
kemajuan peserta didik dapat dilakukan secara cermat melalui evaluasi setiap 
akhir unir pelajaran. 
25 
 
 
 
 
4) Sebuah modul dirancang berasaskan “belajar tuntas” taraf ketuntasan 
(mastery) yang ditentukan adalah 75 %. Peserta didik yang belum mencapai 
taraf ketuntasan tidak diperkenankan melanjutkan mempelajari modul 
berikutnya.
37
 
Tujuan yang ingin dicapai dengan pembelajaran melalui modul adalah sebagai 
berikut : 
1) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan pendidikan dan 
pengajaran 
2) Mendorong peserta didik untuk lebih aktif belajar secara mandiri 
3) Agar proses pembelajaran tidak terlalu menggantungkan kepada guru. 
Artinya, ada atau tidak ada guru peserta didik dapat belajar 
4) Peserta didik dapat mengikuti pelajaran sesuai dengan kemampuannya 
masing-masing 
5) Peserta didik dapat mengetahui hasil belajarnya sendiri secara maju 
berkelanjutan, serta akan tahu letak kelemahannya sendiri.
38
 
Akan tetapi, tujuan utama pembelajaran dengan modul adalah untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran di sekolah, baik waktu, dana, 
fasilitas, maupun tenaga guna mencapai tujuan secara optimal. Pembelajaran dengan 
modul memungkinkan siswa untuk meningkatkan aktivitas belajar optimal sesuai 
dengan tingkat kemampuan dan kemajuan yang diperolehnya selama proses belajar.
39
 
                                                 
37
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2009), h. 331-332. 
38
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2009), h. 332-333. 
39Herwin Enggar Pratiwi, dkk., “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis 
Hybrid Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa Kelas 
XI”,h.2.http://jurnalonline.um.ac.id/data/artikel/artikel5C078664CE7FDAFB63596CA5E40E83D1.pdf
. (11 November 2016). 
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Sebuah modul akan bermakna kalau peserta didik dapat dengan mudah 
menggunakannya. Pembelajaran dengan modul memungkinkan seorang peserta didik 
yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat menyelesaikan satu 
ataau lebih kompetensi dasar dibandingkan dengan peserta didik lainnya. Dengan 
demikian maka modul harus menggambarkan kompetensi dasar yang akan dicapai 
oleh peserta didik, disajikan dengan menggunakan bahasa yang baik, menarik, 
dilengkapi dengan ilustrasi.
40
 Selain itu, modul harus menggambarkan kompetensi 
yang akan dicapai, sesuai dengan tingkatan pendidikan, bahasa yang mudah 
dimengerti, dan juga harus menarik. Secara umum, seperti buku teks yang 
menyeluruh (mereka mencakup sejumlah besar topik secara rinci), terorganisir 
dengan baik, dan menggabungkan dasar-dasar ilmu kehidupan. Namun, buku teks 
yang statis, tidak mudah disesuaikan untuk siswa dan kelas yang berbeda.
41
 Sehingga 
diperlukan sebuah bahan ajar yang sesuai dengan kemampuan peserta didik dan 
tingkatan pendidikannya. 
Kualitas modul dapat dilihat dari beberapa aspek diantaranya: (1) aspek 
kelayakan isi, yang mencakup: kesesuaian dengan SK dan KD, kesesuaian dengan 
perkembangan anak, kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar, kebenaran substansi  
materi pembelajaran, manfaat untuk penambahan wawasan, kesesuaian dengan nilai 
moral dan nilai-nilai sosial, (2) aspek kelayakan bahasa, yang mencakup: 
keterbacaan, kejelasan informasi, kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 
                                                 
40
Abdul majid, Perencanaan Pembelajaran (Cet. X; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2013), h. 176. 
41Camillan Huang, “Designing High-Quality Interactive Multimedia Learning Modules”, 
no.29(2005),h.223. https://cset.stanford.edu/sites/default/files/files/documents/publications/Huang-
Designing%20hih-quality%20interactive%20multimedia%20learning%20modules.pdf.(9 Desember 
2016). 
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baik dan benar, pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan singkat), (3) 
aspek kelayakan penyajian, yang mencakup: kejelasan tujuan (indikator) yang ingin 
dicapai, urutan sajian, pemberian motivasi, daya tarik, interaksi (pemberian stimulus 
dan respon), kelengkapan informasi, (4) aspek kelayakan kegrafikan, yang mencakup: 
penggunaan font (jenis dan ukuran), lay out atau tata letak, ilustrasi, gambar, foto, 
desain tampilan.
42
  
Sementara itu, di masa depan, kita akan menghadapi beberapa tantangan dan 
perubahan yang membutuhkan perubahan paradigma pendidikan tradisional yang 
telah diterapkan oleh pendidik di Indonesia. Peserta didik pada saat ini harus 
digunakan untuk mencari informasi sendiri, untuk dapat mengidentifikasi dan 
merumuskan masalah, untuk bekerja secara efektif dalam kelompok dan membangun 
jaringan dan memiliki kreativitas yang tinggi.
43
 Semua itu bisa saja termuat dalam 
sebuah modul. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta 
didik yang diajar menggunakan modul dengan peserta didik yang diajar tidak 
menggunakan modul. Rata-rata kelompok yang diajar menggunakan modul adalah 
66,20 lebih besar dibandingkan dengan sebelum diajar dengan modul yaitu 37,00. 
Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar untuk aspek kognitif 
                                                 
42
Lidy Alimah Fitri, dkk., “Pengembangan Modul Fisika Bahasan Listrik Dinamis Berbasis 
Domain Pengetahuan Sains untuk Mengoptimalkan Minds-On Siswa SMA Negeri 2 Purworejo Kelas 
X Tahun Pelajaran 2012/2013, Vol. 3 no 1, hal. 20. Http://www.scribd.com/doc/248990942/Jurnal-
Pengembangan-Modul-Fisika-pada Pokok-Bahasan-Listrik_dinamis-Berbasis-Domain-Pdf. (11 
November 2016). 
43
Muhammad Khalifah Mustami dan Gufran Darma Dirawan, “Development of Worksheet 
Students Oriented Scientific Approach at Subject of Biology“, hal. 917. 
http://www.serialsjournals.com/serialjournalmanager/pdf/1456920315.pdf (15 januari 2016). 
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antar peserta didik yang telah menggunakan media pembelajaran modul dengan hasil 
belajar peserta didik yang sebelum menggunakan modul.
44
 
B. Teori Evolusi 
1. Sejarah Teori Evolusi 
Orang pertama yang mempelajari masalah evolusi secara mendalam- sebuah 
gagasan yang berasal dari bangsa Yunani Kuno- adalah biologiwan Prancis, Jean 
Baptist Lamarck. Teori Lamarck, yang dikemukakan di awal abad ke-19, 
menyebutkan bahwa “makhluk hidup mewariskan sifat-sifat yang mereka peroleh 
selama hidup ke generasi berikutnya”. Misalnya, dalam pandangan Lamarck, jerapah 
telah berevolusi dari binatang sejenis kijang yang memanjangkan leher terus-menerus 
saat berusaha mendapatkan makanan di dahan pohon yang lebih tinggi. Namun, 
kemunculan ilmu genetika telah menguburkan teori Lamarck sekali dan untuk 
selamanya.
45
 
Orang penting kedua setelah Lamarck yang mempertahankan teori ini adalah 
seorang naturalis amatir, Charles Darwin. Dalam bukunya The Origin of Species, 
yang terbit pada tahun 1859, ia menyatakan semua spesies berasal dari satu nenek 
moyang yang sama melalui proses yang terjadi secara kebetulan. Sebagai contoh, 
menurut Darwin, ikan paus berevolusi dari beruang yang mencoba berburu di laut. 
Darwin sangat ragu ketika mengemukakan pernyataannya. Ia tidak begitu yakin 
dengan teorinya, dan mengakui banyak permasalahan yang tidak mampu 
dijelaskannya dalam bab berjudul “Difficulties on Theory”. Darwin berharap 
                                                 
44Abdillah F, “Penggunaan Modul sebagai Upaya Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik 
dalam Mata Pelajaran TIK pada Materi Microsoft Word Kelas V SDN Sarikarya”. Vol. 2 No 1 hal. 34. 
http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/sains  (20 Agustus 2017 ). 
45
 Harun Yahya, End of Darwinism (Menyibak Tabir Evolusi), terj. Effendi, dkk, (Jakarta: 
Global Cipta Publishing. 2002), h.10. 
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kesulitan-kesulitan ini akan teratasi di kemudian hari seiring dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan, dan membuat sejumlah perkiraan. Tetapi ilmu pengetahuan abad ke-20 
menggugurkan pernyataan Darwin satu demi satu.
46
  
Persamaan antara teori Lamarck dan Darwin adalah keduanya berlandaskan 
pada pemahaman ilmu pengetahuan yang masih terbelakang. Ketiadaan berbagai 
cabang ilmu seperti biokimia dan mikrobiologi di masa itu menyebabkan para 
evolusionis berpikir bahwa makhluk hidup memiliki rancangan sederhana sehingga 
dapat terbentuk dengan sendirinya secara kebetulan. Ketidaktahuan terhadap hukum 
genetika memunculkan anggapan bahwa beragam makhluk hidup dapat dengan 
mudah berevolusi menjadi spesies baru. Kemajuan ilmu pengetahuan telah 
meruntuhkan semua mitos ini dan mengungkap bahwa makhluk hidup adalah karya 
penciptaan yang paling unggul.
47
 
Teori Evolusi adalah prinsip utama dari biologi modern. Teori ini digagas 
oleh Charles Darwin pada tahun 1859, dan telah dikritik dari berbagai aspek oleh para 
sarjana dari Barat dan Timur. Prinsip teori ini didasarkan pada materialisme dan 
ideology ini juga dipengaruhi pemikiran beberapa Muslim. Pada saat yang sama, bisa 
juga mempengaruhi sistem kepercayaan sosial Muslim.
48
 
Pada umumnya orang barat melihat sifat manusia berbeda melalui cara 
berpikir materialistis mereka. Teori Darwin menjelaskan hal ini dengan teori evolusi. 
Kebanyakan orang berpikir bahwa teori evolusi pertama kali diusulkan oleh Charles 
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Darwin, dan bersandar pada bukti ilmiah, pengamatan dan percobaan. Namun, pada 
saat yang sama bahwa Darwin tidak juga mencetuskan teori tersebut pada bukti 
ilmiah. Teori ini terdiri dari sebuah adaptasi terhadap sifat sebuah kepercayaan kuno 
yang disebut filsafat materialis. Meskipun didukung oleh bukti yang tidak ilmiah , 
teori yang membabi buta ini didukung dalam nama filsafat materialis.
49
 
Namun, Darwinisme tampaknya diadaptasi dalam agama kukuh yang 
dibangun di atas takhayul dari berbagai jenis, seperti agama perdukunan pada 50.000 
tahun yang lalu. Ini adalah kepercayaan yang menolak Sang Pencipta. Hampir semua 
Yunani filsuf kuno ini mempertahankan ide evolusi ini. Jika kita melihat kembali ke 
sejarah, kita dapat melihat ide ini sebagai tulang punggung dari semua filsafat 
materialis.
50
 
2. Ragam Respon Kaum Muslimin terhadap Kemunculan Teori Evolusi 
Dalam konteks cendikiawan Muslim, terjadi reaksi yang sangat mirip dengan 
cendikiawan Kristen terhadap kemunculan teori evolusi, di mana ada juga tiga 
kelompok, yaitu mereka yang sepenuhnya mendukung Teori (Darwinisme), sebuah 
kelompok yang mencoba untuk menyelaraskan dengan Islam (Darwinisism), dan 
kelompok yang mengkritik teori (anti-Darwinisme). Muslim pendukung Darwinisme 
termasuk Ghulam Ahmad Pervez dan Mahmud Muftic. Kelompok ini menerima dan 
memungkinkan pernyataan Darwin, dan menjelaskan bahwa pengembangan 
organisme hidup melalui proses evolusi adalah sesuai dengan ayat-ayat Al Qur‟an. 
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Misalnya, Mahmud Muftic menyatakan bahwa ada bukti dalam Al Qur‟an yang 
mendukung Darwinisme, dan proses evolusi yang berlangsung dari hewan primitif 
menjadi hewan yang lebih kompleks hingga menjadi manusia pada akhirnya, 
didukung dalam QS Al Mukminun/23:12-14.  
( ٍِ ٍِط ِْ ٍِ  ٍةَىَلاُس ِْ ٍِ  َُ اَسّْ ِْلإا اَْْقَيَخ ْذَقَى َٗ11 ٍِ ٍِن ٍَ  ٍساََشق ًِف ًةَفُْطّ ُٓاَْْيَعَج ٌَّ ُث ) 
(11)  ا ًٍ اَظِع َةَغْض َُ ْىا اَْْقَيَخَف ًةَغْض ٍُ  َةَقَيَعْىا اَْْقَيََخف ًةَقَيَع َةَفْطُّْىا اَْْقَيَخ ٌَّ ُ ث اَّ ْ٘ َسَنَف
( َِ ٍِقِىاَخْىا ُِ َسَْحأ ُ َّاللَّ َكَساََثتَفۚ َشَخآ ًاقْيَخ ُٓاَّْؤَشّْ َأ ٌَّ ُ ث ا ًَ َْحى ًَ اَظِعْىا11) 
Terjemahnya : 
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang 
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami 
jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal 
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia 
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah Allah, Pencipta Yang 
Paling Baik”.51 
Muftic menafsirkan nutfah kata sebagai organisme uniseluler seperti Amoeba 
sp., Yang kata 'alaqah sebagai Hirudo sp. (yang merupakan jenis lintah), dan 
mudghah kata sebagai moluska, sekelompok binatang seperti siput. Namun, 
penafsirannya bertentangan dengan pandangan mayoritas bahwa ayat-ayat tersebut 
menjelaskan proses embriologi, yaitu manusia diciptakan dari setetes mani sampai 
menjadi bayi.
52
  
Kesalahan sebagian kaum muslimin yang mencoba membenarkan teori 
evolusi dengan ayat al-Qur‟an tentunya disebabkan karna mereka memahami ayat 
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tersebut dengan pemahamannya sendiri tanpa merujuk kepada pemahaman para salaf, 
baik itu dari kalangan para sahabat yang diajari langsung oleh rasulullah shallallâhu 
„alaihi wasallam tentang tafsir al-Qur‟an, para tabi‟in yang merupakan murid-
muridnya para sahabat, dan tabiut tabi‟in yang merupakan murid-muridnya para 
tabi‟in serta para ulama ahli tafsir yang mengikuti mereka dengan cara yang baik. 
Maka dalam menafsirkan al-Qur‟an, seharusnya kita senantiasa merujuk kepada 
penafsiran mereka, dan itulah manhaj salaf dalam menafsirkan al-Qur‟an yang selalu 
merujuk kepada penafsiran para salaf. 
Kelompok Darwinism yang mencoba untuk menyelaraskan Teori Evolusi 
dengan Islam termasuk ulama Islam seperti Hossein al-Jisr, al-Asfahani, dan 
Inayatullah Mashriqi. Pemikiran dari kelompok ini membawa gagasan evolusi teistik. 
Inayatullah Mashriqi membela Teori Evolusi dengan mengatakan bahwa evolusi 
adalah fenomena universal yang direncanakan oleh Allah yang tidak hanya ada sejak 
pertama penciptaan, tetapi akan terus berlanjut sampai tujuan penciptaan ini 
terpenuhi. Perbedaan antara Inayatullah dan Darwin adalah bahwa Darwin menolak 
untuk menerima keterlibatan Allah sebagai pencipta.
53
  
Kelompok anti-Darwinisme mengkritik teori karena sejumlah kontradiksi 
antara teori dan Islam, khususnya yang berkaitan dengan al-Qur‟an dan hadis. Di 
antara para ulama yang menentang teori evolusi adalah Nuh Ha Mim Keller, Irfan 
Yilmaz, dan Seyyed Hossein Nasr.
54
 
                                                 
53
 Abdul Halim Ibrahim & Madiha Baharuddin, Criticism Of Darwin‟s Theory Of Evolution 
By Muslim Scholars, Online Journal of Research in Islamic Studies Vo.1 no.1, h.51 (Jan-Apr 2014) (12 
Februari 2017). 
54
 Abdul Halim Ibrahim & Madiha Baharuddin, Criticism Of Darwin‟s Theory Of Evolution 
By Muslim Scholars, Online Journal of Research in Islamic Studies Vo.1 no.1, h.51 (Jan-Apr 2014) (12 
Februari 2017). 
33 
 
 
 
 
3. Evolusi dalam Pandangan Agama 
Teori ilmiah apa pun sesungguhnya tidak dapat meniadakan Tuhan. Beberapa 
penafskan ateistik atas teori ilmiah merupakan bentuk dari "saintisme", yaitu 
keyakinan bahwa hanya sainslah satu-satunya cara untuk mengetahui. Saintisme 
memandang bahwa hanya alam (material) satu-satunya realitas yang ada, dan segala 
hal yang tidak dapat dijangkau sains adalah ilusi. Penafsiran demikian keliru karena 
melampaui hal-hal yang dapat dijelaskan sains.
55
 
Sebaliknya teori ilmiah tidak dapat begitu saja menghasilkan simpulan-
simpulan keagamaan, karena kebenaran ilmiah adalah relatif dan bersandar pada 
asumsi-asumsi dasar serta bergantung pada teori yang ada. Agama (wahyu) 
merupakan petunjuk bagi umat manusia, kebenarannya bersifat mutlak. Keyakinan 
keagamaan dengan sendirinya tidak membutuhkan dukungan dari ataupun perlu 
mendukung teori ilmiah apa pun.
56
 
Ada beberapa Muslim yang mencoba membenarkan teori evolusi dengan ayat-
ayat al-Qur‟an, seperti ayat dalam QS Nuh/71:13-14. 
(اًسا َ٘ َْطأ ٌْ ُنَقَيَخ ْذَق َٗ 11)  
Terjemahnya : 
“Padahal Dia sesungguhnya telah menciptakan kalian dalam beberapa 
tingkatan kejadian”.57 
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Mereka menafsirkan fase-fase tersebut adalah sesuai dengan fase-fase yang 
diakui oleh penganut teori evolusi Darwin tentang proses kejadian manusia. Padahal 
tafsir yang benar terhadap ayat tersebut sebagaimana yang dijelaskan dalam tafsir 
ibnu katsir bahwa firman Allah (اًسا َ٘ َْطأ ٌْ ُنَقَيَخ ْذَق َٗ ) “Padahal Dia sesungguhnya 
telah menciptakan kalian dalam beberapa tingkatan kejadian?” Ada yang 
mengatakan: “ Artinya dari nutfah (setetes mani), kemudian menjadi segumpal darah, 
lalu menjadi segumpal daging. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu `Abbas, 
`Ikrimah, Qatadah, Yahya ibnu Rafi', as-Suddi, dan Ibnu Zaid. 
58
 
 Jadi, makna dari beberapa tingkatan kejadian pada ayat tersebut adalah 
tingkatan kejadian pada masa embriologi, bukan bermakna perubahan makhluk hidup 
dalam proses evolusi Darwin. 
Selain itu, ayat yang juga dijadikan sebagai pendukung teori evolusi adalah 
firman Allah subhânahu wa ta‟âlâ dalam QS Ar-Ra‟d/13:17. 
ضَْسْلأا ًِف ُثُن َْ ٍََف َساَّْىا ُعَفْْ ٌَ  ا ٍَ  ا ٍَّ َأ َٗ  ًۖءاَفُج ُةَٕ ْزٍََف ُذَت َّزىا ا ٍَّ َ ؤَف (11) 
Terjemahnya : 
“Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya, adapun 
yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi”.59 
Menurut mereka ayat tersebut menguatkan kebenaran teori ”struggle for life" 
yang menjadi salah satu landasan teori Darwin.
60
 Padahal ayat tersebut sama sekali 
tidak bisa dijadikan dalil untuk mendukung teori Darwin, sebab ayat tersebut 
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menjelaskan tentang perumpamaan yang Allah buat terhadap kebatilan dan 
kebenaran, sebagaimana dalam tafsir muyassar dijelaskan bahwa makna ayat tersebut 
adalah: 
“Allah membuat perumpaan tentang kebenaran dan kebatilan. Adapaun 
kebatilan itu layaknya sepeti busa yang akan lenyap atau dibuang karna tidak 
ada manfaat darinya, sedangkan kebenaran layaknya sepeti air yang murni 
(bersih), dan sumber-sumber yang bersih itu akan tetap tinggal di bumi untuk 
diambil manfaatnya”.61 
Jadi, bagaimana mungkin ayat tersebut dijadikan sebagai ayat yang 
mendukung teori struggle for life yang menjadi salah satu landasan teori Darwin, 
sebab ayat tersebut secara tegas menjelaskan bahwa yang akan lenyap adalah 
kebatilan, bukannya makhluk hidup. 
Begitu pula ayat lain yang juga dianggap mendukung teori evolusi adalah 
firman Allah subhânahu wa ta‟âlâ dalam QS Al-An‟am/6:133. 
  ا ََ َم ُءاَشٌَ ا ٍَ  ٌْ ُمِذْعَت ِْ ٍِ  ْفِيَْختْسٌَ َٗ  ٌْ ُنْث ِٕ ُْزٌ 
ْؤَشٌَ ُْ ِإ ِة ََ ْح َّشىا ُٗر ًُّ َِْغْىا َلُّتَس َٗ
 ٍِ  ٌْ َُمؤَشّْ َأ َِ ٌِشَخآ ًٍ ْ٘ َق ِةٌَّ ُِّسر ِْ (111 ( 
Terjemahnya : 
“Dan Tuhanmu Maha Kaya, lagi mempunyai rahmat. Jika Dia menghendaki 
niscaya Dia memusnahkan kamu dan menggantimu dengan siapa yang 
dikehendaki-Nya setelah kamu (musnah), sebagaimana Dia telah menjadikan 
kamu dari keturunan orang-orang lain”62 
Ada yang memahami ayat tersebut bahwa suatu spesies berasal dari spesies 
lain atau suatu makhluk yang ada berasal dari makhluk sebelumnya.
63
 Padahal makna 
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ayat yang sebenarnya adalah sebagaimana yang dijelaskan dalam tafsir muyassar 
berikut: 
“Rabbmu –wahai para rasul-, Dialah yang memerintahkan manusia untuk 
beribadah hanya kepada-Nya, Dialah semata yang Mahakaya, dan seluruh 
makhluk butuh kepada-Nya, dan Dialah shubhâna Dzat Pemilik rahmat yang 
luas, seandainya Dia menghendaki, niscaya Dia akan memusnahkan kalian 
dan Dia akan mengadakan kaum selain kalian yang akan menggantikan kalian 
setelah kalian tiada, dan kaum itu pun akan beramal ketaatan kepada Allah 
ta`âla, sebagaimana Dia pula yang telah mengadakan kalian dari keturunan 
orang-orang yang dulu ada sebelum kalian” 
Berdasarkan tafsir di atas, maka sangat jelas bahwa ayat tersebut menjelaskan 
tentang keturunan yang sejenis dari manusia, yakni manusia yang ada sekarang 
berasal dari manusia yang ada sebelumnya. Bukannya manusia berasal dari spesies 
hewan sebagaimana yang dipahami dalam teori evolusi.  
Jadi, hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa ayat-ayat tersebut tidaklah 
boleh ditafsirkan kecuali dengan penafsiran yang benar sesuai dengan kaedah-
kaedahp tafsir yang berjalan di kalangan para ulama ahli tafsir serta penafsiran 
tersebut haruslah sejalan dengan pemahaman para salaf baik itu dari kalangan sahabat 
maupun tabi’in. Metode penafsiran al-Qur‟an yang seperti ini biasa disebut dengan 
manhaj salafi. 
Manhaj salafi berpendapat bahwa dalam memahami al-Qur‟an dibutuhkan 
telaah tafsir, terlebih lagi ayat-ayat yang membutuhkan tafsir dan penjelasannya. Di 
dalam memahami al-Qur‟an, manhaj ini menggunakan beberapa kriteria tafsir yaitu: 
tafsir al-Qur‟an dengan al-Qur‟an, tafsir al-Qur‟an dengan hadis shahih, tafsir al-
Qur‟an dengan ucapan para sahabat, tafsir al-Qur‟an dengan ucapan para tabi‟in, dan 
tafsir al-Qur‟an dengan bahasa Arab. Terkait menafsirkan al-Qur‟an dengan akal 
(ra‟yu), manhaj salaf  berpendapat ada yang dibolehkan dan ada yang dilarang. Yang 
dibolehkan adalah mana kala tafsir tersebut didukung oleh dalil dan atas dasar 
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prinsip-prinsip ilmu perangkat tafsir. Al-Baihaqi mengatakan: Bila hadis tentang 
larangan tafsir dengan ra‟yu itu shahih, maka yang beliau maksudkan -wallahu 
a‟lam- hanyalah pendapat yang dominan (akalnya) tanpa dalil yang mendasarinya, 
adapun yang didukung oleh dalil maka berpendapat dengannya boleh”. Sedangkan 
yang terlarang adalah bila tafsir itu semata-mata hanya pendapat atau gagasan. Ibnul 
Anbari mengatakan: sebagian ulama mengarahkan makna ra‟yu tersebut kepada 
makna hawa nafsu, maka barang siapa yang mengatakan (menafsirkan) sesuatu dari 
al-Qur‟an dengan pendapat yang sesuai dengan nafsunya dan tidak mengambil dari 
para imam ulama salaf, seandainya pun benar maka itu salah, karena ia menghukumi 
sesuatu atas al-Qur‟an tanpa mengetahui dalilnya dan tanpa pengetahuan terhadap 
mazhab ahli hadis dalam masalah itu.
64
 
4. Kritik Harun Yahya terhadap Teori Evolusi 
Gagasan penciptaan terpisah (kreasionisme) merupakan gagasan yang umum 
diyakini oleh sebagian besar manusia sejak berabad-abad yang lalu. Munculnya teori 
evolusi atas prakarsa Darwin pada tahun 1859 adalah gagasan yang kontroversial 
karena bettolak belakang dengan pandangan kreasionisme yang telah berumur ribuan 
tahun. Kontroversi antara kresionisme dengan teori evolusi terus berlangsung sampai 
sekarang. Gagasan kreasionisme Harun Yahya oleh sebagian masyarakat dianggap 
mewakili kreasionisme Islam.
65
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Harun Yahya menganggap bahwa teori evolusi merupakan sebuah gagasan 
kuno, yang menjelaskan tentang kehidupan sebagai hasil peristiwa tak disengaja dan 
tanpa tujuan hanyalah sebuah mitos abad ke-19 (masa Darwin). Pada masa itu tingkat 
pemahaman ilmu pengetahuan tentang alam dan kehidupannya masih terbelakang 
sehingga para evolusionis beranggapan bahwa kehidupan sangatlah sederhana.
66
 
Filsafat materialisme teori evolusi telah dipandang sebagai filsafat yang 
menyesatkan sebagian besar umat manusia. Filsafat materialisme dari teori evolusi 
merupakan wujud pengingkaran atas eksistensi Tuhan sebagai pencipta alam. Setelah 
mengkaji tentang konsep asal-usul makhluk hidup menurut teori evolusi, Harun 
Yahya berupaya meyakinkan kalangan ilmuwan maupun agamawan untuk lebih 
yakin pada konsep penciptaan terpisah atau kreasionisme dengan menyatakan bahwa 
seluruh kehidupan telah diciptakan oleh Allah dalam bentuknya masing-masing.
67
 
Dalam The Evolution Deceit (terj.), Harun Yahya menyertakan penjelasan-
penjelasan anti-evolusi dan kelemahan-kelemahan teori evolusi. Bukti evolusi yang 
ditunjukkan oleh evolusionis dari berbagai bidang, telah digunakan oleh Harun Yahya 
sebagai bukti kebohongan evolusi makhluk. Harun Yahya juga mengutip hasil 
penelitian para ahli paleontologi, biologi molekuler, genetika, embriologi dan 
beberapa konsep fisika terutama Hukum II Thermodinamika, serta bidang-bidang 
lainnya untuk membantah teori evolusi.
68
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Berdasarkan karya-karyanya, terutama The Evolution Deceit (terj.), beberapa 
pokok kajian yang perlu untuk dijadikan dasar analisis dalam kajian ini meliputi 
mekanisme evolusi; seleksi alam dan mutasi, transisi makhluk hidup, hubungan 
kekerabatan makhluk hidup, bukti evolusi, serta fakta penciptaan berupa desain yang 
sempurna menurut perspektif Harun Yahya.
69
  
a. Seleksi Alam dan Mutasi: Mekanisme Evolusi yang Keliru 
Dua mekanisme dasar evolusi adalah seleksi alam dan mutasi gen untuk 
menjelaskan adanya spesiasi dari moyang yang sama. Mekanisme tersebut dianggap 
kelitu oleh Harun Yahya, karena seleksi alam hanya akan mengakibatkan kerugian-
kerugian dalam mekanismenya yaitu mengeliminir individu-individu yang lemah. 
Mekanisme seleksi alam dan mutasi tersebut tidak mampu menghasilkan spesies 
baru, informasi genetik baru, atau organ baru yang menguntungkan. Mutasi hanya 
akan berdampak negatif yaitu mengakibatkan kerusakan-kerusakan nukleotida-
nukleotida yang membangun DNA atau mengubah posisi struktural dan 
fungsionalnya. Peristiwa melanisme industri yang terjadi pada ngengat adalah salah 
satu kekeliruan teori evolusi. Hal ini disebabkan karena ngengat berwarna gelap 
sebenarnya telah ada dalam populasinya sebelum adanya Revolusi Industri.
70
  
Contoh lain mutasi yang merugikan adalah peristiwa bocornya radiasi nuklir 
di Chernobil, yang terletak 130 km sebekh utara Kiev, Ukraine. Beberapa warga yang 
terkena radiasi mengalami kelainan janin dan mengakibatkan kecacatan berupa tidak 
terbentuknya tangan kanan pada Sascha Mikalchenko serta cacat mental dan bibir 
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sumbing pada Marna Siekatkaja. Harun Yahya berpendapat bahwa mutasi yang 
bersifat menguntungkan adalah tidak ada dan sama sekali tidak benar. Mutasi adalah 
kecelakaan yang pasti merugikan dan telah terbukti membahayakan bagi makhhik 
hidup. Mutasi hanya akan merugikan makhluk hidup serta tidak rnemberikan 
keuntungan berupa peningkatan kelestarian makhluk hidup. Selain itu, mutasi tidak 
menambah kandungan informasi dalam mated genetis makhluk hidup.
71
 
b. Tidak Ditemukannya Bentuk Peralihan dalam Makhluk Hidup 
Harun Yahya menyatakan bahwa Darwin tidak dapat menunjukkan adanya 
bentuk peralihan pada makhluk hidup yang mengalami evotusi (misal; tidak 
ditemukan satu makhluk pun yang sedang mengalami perubahan dari spesies asal 
menuju bentuk spesies lain). Menurutnya, hal ini disebabkan karena jenis-jenis 
makhluk hidup memang tidak bisa berubah dan tidak mungkin terjadi perubahan dari 
satu bentuk makhluk hidup ke bentuk lainnya, misalnya dari ikan menjadi amphibi 
dan reptil, reptil ke burung. Semua fosil yang ditemukan justru membuktikan bahwa 
kehidupan muncul di bumi secara tiba-tiba dan dalam bentuk yang telah lengkap.
72
  
Harun Yahya mengajukan sejumlah fakta tentang kemustahilan adanya 
transisi dari makhluk hidup air ke darat, sebagai berikut: (1) Adanya perbedaan yang 
mencolok dalam hal beban tubuh yang harus disokong antara hewan air dan hewan 
darat. Dalam perpindahannya dari air ke darat, hewan tersebut harus mengembangkan 
sistem otot dan kerangka baru secara bersamaan serta memerlukan energi yang lebih 
banyak untuk dapat hidup di darat. (2) Kesenjangan dalam hal daya tahan makhluk 
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hidup dalam merespon perubahan suhu yang ekstrim antara pirL-airan dengan 
daratan. Tidak masuk akal jiks jenis ikan mampu beralih dan secara kebetulan 
memiliki sistem organ darat melalui mutasi acak. (3) Keharusan memiliki spesifikasi 
dalam system metabolismenya, sebagai contoh kulit tubuh makhluk hidup yang 
dirancang untuk hewan perairan, sistem ginjal, sistem pernafasan maupun sistem 
metabolisme lainnya harus tercipta secara tiba-tiba agar jenis tersebut mampu hidup 
di darat.
73
 
c. Kekerabatan dan Keanekaragaman Makhluk Hidup sebagai Fakta Penciptaan 
Tiap jenis makhluk hidup tidak berkerabat satu sama lain dan tidak diturunkan 
dari moyang yang sama. Masing-masing merupakan hasll dari suatu tindakan 
penciptaan tersendiri. Ini adalah salah satu gagasan pokok kreasionismenya. Variasi 
yang ditemukan pada makhluk hidup merupakan hasil aneka kombinasi informasi 
genetik yang sudah ada dan dalam prosesnya tidak terjadi penambahan karakteristik 
baru pada informasi generis tersebut Sebagai contoh, pada spesies reptile dapat 
ditemukan variasi dengan varietas reptil berkaki pendek dan berekor panjang. Tetapi 
variasi tersebut tidak dapat mengubah spesies reptil menjadi burung dengan 
menambahkan bagian sayap maupun mekanisme metabolismenya.
74
 
Adanya kemiripan organ, DNA, maupun perkembangan embriologis pada 
berbagai makhluk hidup adalah bukti kesempurnaan dalam hal struktur dan fungsinya 
masing-masing. Konsep biologi evolusi tentang organ vestigial (organ peninggalan), 
homologi, rekapirulasi embriologis hanyalah suatu konsep yang keliru. Harun Yahya 
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menyatakan bahwa bentuk lipatan cekung pada ujung mata adalah struktur bagian 
mata yang berfungsi untuk melumasi bola mata, jadi bukan sebagai organ 
peninggalan yang tak berfungsi. Kemiripan pada sttuktur mata berbagai makhluk 
hidup (misal, mata gurita dan manusia yang memiliki struktur dan fungsi mata yang 
sangat mirip) bukanlah homologi. Perkembangan embriologi organ makhluk hidup 
sangatlah berbeda. Harun Yahya juga berpandangan bahwa perbedaan molekuler 
antar makhluk hidup yang tatnpaknya mirip dan berkerabat sangatlah besar.
75
 
d. Bukti Paleontologi yang Menggugurkan Teori Evolusi 
Harun Yahya menyatakan bahwa peninggalan fosil tidak memperlihatkan 
adanya bentuk transisi tetapi menunjukkan penciptaan tiap kelompok makhluk hidup 
secara terpisah. Paleontologi sebagai salah satu bukti langsung adanya evolusi 
makhluk hidup telah dianggap sebagai bukti yang justru meruntuhkan teori evolusi. 
Penemuan-penemuan fosil tidak menunjukkan adanya bentuk transisi dan ini berarti 
bahwa penemuan fosil tersebut telah membuktikan bahwa kehidupan di bumi muncul 
sudah dalam bentuk yang lengkap, sebagaimana munculnya beranekaragam spesies 
dalam ledakan Kambrium. Lapisan Kambrium dianggap oleh Harun Yahya sebagai 
lapisan bumi yang tertua tempat fosil-fosil makhluk hidup ditemukan. Fosil-fosil 
yang ditemukan dalam lapisan Kambrium antara lain siput, trikbtia, bunga karang, 
cacing tanah, ubur-ubur, landak laut dan invertebrate kompleks lainnya. Munculnya 
spesies makhluk hidup secara tiba-tiba pada masa Kambriun merupakan fakta 
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penciptaan yang menunjukkan bahwa makhluk hidup tercipta sebagaimana bentuknya 
masing-masing tanpa melalui proses evolusi.
76
  
Salah satu contoh temuan fosil yang telah dianggap punah oleh evolusionis 
adalah fosil Coelecantb sebagai nenek moyang hewan darat. Pernyataan tersebut 
keliru karena ternyata pada 22 Desember 1938 telah ditemukan seekor ikan dari 
famili tersebut di samudera Hindia. Menurut Harun Yahya teori evolusi juga telah 
terbantahkan oleh penemuan fosil slrcbaeopteryx yang tidak dapat menunjukkan 
adanya bentuk-bentuk peralihan. Fosil yang ditemukan pada tahun 1992 
menunjukkan ciri-ciri burung lengkap yaitu adanya rulang dada, otot dada, otot 
terbang, dan struktur gigi yang berbeda dengan reptilia.
77
 
e. Fakta Paleoantropologi: Manusia tidak Semoyang dengan Kera 
Dalam "Keruntuhan Teori Evolusi" Harun Yahya menjelaskan bahwa 
manusia, kera, maupun mammalia lainnya adalah makhluk berbeda yang diciptakan 
secara terpisah. Penemuan para paleoantropolog dunia dikutip oleh Harun Yahya di 
dalam bukunya. Sebagai contoh, ras manusia purba yang dikenal dengan nama 
Manusia Piltdown yang ditemukan Charles Dawson di Inggris tahun 1912 merupakan 
manipulasi dua temuan fosil yang berbeda. Manipulasi fosil tersebut berupa 
perpaduan dua tengkorak manusia berumur 500 tahun dengan tulang rahang dari kera 
yang belum lama mati. Hal tersebut diketahui pada tahun 1949 oleh Kenneth Oakley 
dengan menggunakan metode"pengujian fluorin" untuk menentukan umur fosil. 
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Hasilnya menjelaskan bahwa tulang rahang yang selama itu dianggap sebagai tulang 
rahang manusia Piltdown ternyata tulang kera. Berdasarkan hal tersebut itulah Harun 
Yahya berpendapat bahwa manusia bukanlah produk evolusi. Fakta juga menjelaskan 
bahwa masing-masing temuan fosil diketahui memiliki jenis yang berbeda, misalnya 
jenis Australopithecus, Homo habilis, Homo erectus, dan Homo sapiens.
78
  
Harun Yahya berpendapat bahwa Australopithecus (kera Afrika Selatan) 
maupun jenis-jenisnya yang lain seperti Homo habilis hidup di belahan bumi yang 
berbeda dalarn waktu yang sarna. Begitu juga Homo erectus dan Homo sapiens 
(manusia modern), ternyata pernah hidup bersama di wilayah yang sama.38 Hal ini 
memperkuat atgumen bahwa Australopitechus bukanlah nenek moyang pertama 
manusia begitu pula bukan sebagai nenek moyang antar mereka. Harun Yahya 
berupaya menjelaskan bahwa jenis manusia dan jenis kera berbeda. Dalam bukunya 
dijelaskan bahwa Australopitechus adalah spesies kera yang sesungguhnya telah 
punah serta menyerupai kera masa kini. Ciri-cirinya antara lain bertubuh pendek 
(maksimum 130 cm), mirip simpanse, lengan panjang, kaki pendek dan tidak berbeda 
dengan kera zaman sekarang.
79
  
Penemuan fosil-fosil baru jenis Homo habilis oleh Time White tahun 1986 
yang diberi nama OH 62, telah menunjukkan bahwa Homo habilis bukanlah 
merupakan mata rantai penghubung (transisi) antara manusia dengan kera. Homo 
habilis merupakan kera dengan cirinya yang khas berupa kaki pendek dan lengan 
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lebih panjang, rahang berbentuk persegi, gigi seri besar, gigi geraham kecil. Ahli 
anatomi Spoor, Wood dan Zonneveld meneliti tema yang sama dan mengemukakan 
bahwa Homo habilis OH 7 semakin memperkuat gagasan penciptaan terpisah antara 
manusia dengan kera, sebagai berikut; fosil-fosil yang dikatakan sebagai Homo 
habilis sebenarnya bukanlah kelompok Homo atau manusia tetapi golongan 
Australopitechus (kera), Homo habilis dan Australopitechus adalah makhluk hidup 
yang berjalan membungkuk, berkerangka kera, serta tidak punya hubungan apa pun 
dengan manusia.
80
 
Jenis Homo erectus yang dianggap sebagai makhluk separuh kera atau 
manusia primitif sebenarnya adalah ras manusia. Perbedaannya pada Homo erectus 
adalah ukuran tengkoraknya lebih kecil dari ras manusia modern, berkisar 900-1100 
cc, tonjolan alis yang tebal dan tidak terdapat perbedaan dengan kerangka manusia 
modern. Ras-ras manusia terbagi atas beberapa nama yang berbeda, seperti Homo 
sapiens, Manusia Neandertal, dan Manusia Cro Magnon.
81
 
Perbedaan tajam antar jenis kera (Australopiteckm, Homo habilis), Homo 
sapiens, maupun ras manusia lainnya rnembuktikan bahwa manusia bukan produk 
evolusi dan tidak saling berkerabat. Jadi, manusia tetap manusia dan kera tetap kera. 
Terlebih lagi dengan ciri anatominya pada cara berjalan (bipedalisme)nya adalah 
bukti penting bagi Harun Yahya maupun kreasionis lainnya. Menurut Harun Yahya, 
bukti bipedalisme ini merupakan salah satu kebuntuan teori evolusi dalam 
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menjelaskan evolusi manusia karena cara berjalan dengan dua kaki pada manusia 
berbeda dengan cara jalan pada jenis kera.
82
 
f. Kerumitan dan Kesempurnaan Makhluk Hidup sebagai Bukti Kreasionisme 
Menurut Harun Yahya, kerumitan yang ditemukan pada tubuh makhluk hidup 
merupakan hasil ciptaan Sang Pencipta, bukan suatu proses kebetulan. Manusia harus 
mampu mcngarnati lebih teliti bahwa dalam setiap makhluk hidup memiliki struktur 
yang rumit. Salah satu contoh yang ditunjukkan oleh Harun Yahya adalah mata 
trilobita. Trilobita adalah arthropoda yang menyerupai kepiting dan serangga, yang 
hidup di dasar laut pada 600-250 juta tab-in yang lalu. Mata trilobite tersusun dari 
ribuan unit mata yang memiliki sistem lensa ganda yang rumit.
83
  
Menurut ahli geologi, David Raup, mata trilobita memiliki desain optimal 
yang hanya bisa diciptakan oleh Perancang. Tidak akan adaseorang perancang pun 
yang mampu menandingi rancangannya selain intelligent designer yaitu Allah. Harun 
Yahya menganggap bahwa mata trilobita sebagai bukti bahwa makhluk tersebut 
merupakan hasil suatu tindakan penciptaan.
84
 
Kecanggihan sistem organ tubuh makhluk hidup adalah hasil kesempurnaan 
kehendak dan kebijakan-Nya yang mengindikasikan teknologi super canggih. Hal ini 
jelas-jelas bukanlah teknologi yang dapat ditandingi oleh siapa pun. Struktur DNA 
yang sedemikian rumitnya mampu menjadi sumber genetis yang dapat menghasilkan 
sistem organ yang berbeda-beda dengan kode-kode genetik yang beranekaragam. 
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Dari informasi genetik tersebut dapat terancang sekian macam organ tubuh yang 
kompleks menurut struktur dan fungsinya masing-masing.
85
 
Uraian di atas merupakan argumentasi kreasionisme yang menurut Harun 
Yahya telah meruntuhkan teori evolusi. Pada umumnya sainstis berpendapat bahwa 
eksperimen biologi, fisika dan kimia justru mendukung teori evolusi. Namun 
demikian, Harun Yahya mempunyai pandangan lain. Dia berpendapat bahwa 
eksperimen-eksperimen tersebut meruntuhkan teori evolusi. Perbedaan pendapat 
tersebut memerlukan kajian lebih lanjut, sehingga masing-masing konsep dan metode 
ilmiah yang diterapkan poleh kreasionisme dan teori evolusi juga menjadi bagian 
penting untuk dianalisis dalam pembahasan yang lebih mendalam. Dan peneliti insyâ 
Allah akan meneliti lebih lanjut mengenai konsep wahyu berupa al-Qur‟an dan hadis 
yang berhubungan dengan teori evolusi untuk dimuat dalam sebuah modul evolusi. 
C. Al-Qur’an dan Hadis Sebagai Sumber Akidah Islam 
Secara etimologi, al-Qur‟an berasal dari bahasa Arab, yaitu Qoro-a, Yaqro-u, 
Qur-ânan (  َق َأَش-  ُأَشَْقٌ- اًّآُْشق ) yang berarti bacaan. Kata Qur-ȃnan (ًاّآُْشق) ini telah 
disebutkan oleh Allah subhânahû wa ta‟âlâ dalam QS Al Qiyamah/75: 17-18.86 
 َُّ ِإ  َُّٔاَءُْشق َٗ  َُٔع َْ َج اٍَْْ َيَع (11)  َُّٔاَءُْشق ْعِثَّتَاف ُٓاَّْأََشق َاِرئَف (19) 
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai 
membacakannya maka ikutilah bacaannya itu”.87 
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Secara terminologi, al-Qur‟an adalah kalam atau firman Allah subhânahu wa 
ta‟âlâ yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad shallallâhu „alaihi wasallam 
melalui perantara malaikat jibril „alaihis salâm sebagai pedoman hidup bagi seluruh 
manusia.
88
 
Jadi, al-Qur‟an merupakan wahyu yang berasal dari Dia Yang Maha 
Mengetahui kebenaran dan Dia menyampaikan kebenaran itu kepada kita melalui 
kalam-Nya berupa al-Qur‟an yang telah diwahyukan kepada Nabi kita Muhammad 
shallallâhu „alaihi wasallam yang kita diperintah dalam kehidupan ini untuk 
berpedoman dengannya, baik itu dalam akidah, ucapan maupun amalan. Maka 
hendaknya kita berpegang teguh dengan al-Qur‟an, terkhusus dalam masalah akidah 
yang berhubungan dengan asal usul kehidupan makhluk hidup dan perkembangannya 
dalam kehidupan yang akan dibahas dalam tulisan ilmiah ini insyâ Allah. 
Adapun hadis secara etimologi bermakna jadîd ( ٌذٌْ ِذَج), yaitu sesuatu yang baru, 
menunjukkan sesuatu yang dekat atau waktu yang singkat. Hadis juga berarti khabar 
( ٌشَثَخ), artinya berita, yaitu sesuatu yang diberitakan, diperbincangkan, dan 
dipindahkan dari seseorang kepada orang lain.
89
 
Hadits secara terminologi dalam definisi ahli hadis merupakan segala sesuatu 
yang dinisbatkan kepada Rasulullah shallallâhu „alaihi wasallam baik itu berupa 
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ucapan, perbuatan, isyarat, sifat fisik maupun sifat akhlak dari beliau shallallâhu 
„alaihi wasallam.90  
Jadi, hadits apapun yang benar bersumber dari Nabi shallallâhu „alaihi 
wasallam, maka seorang muslim yang mengaku sebagai ummat Rasulullah 
shallallâhu „alaihi wasallam seyogyanya taat terhadap perintah beliau, membenarkan 
apa yang diberitakan oleh beliau dan menjauhi apa yang dilarang oleh beliau serta dia 
tidak beribadah kepada Allah kecuali dengan syari‟at yang dibawa oleh beliau 
shallallâhu „alaihi wasallam, terkhusus dalam masalah akidah tentunya seorang 
muslim harus sepenuhnya mengikuti akidah baginda rasulullah shallallâhu „alaihi 
wasallam sekalipun itu dalam masalah akidah sehubungan dengan asal usul 
kehidupan makhluk hidup dan perkembangannya dalam kehidupan. 
Jadi, dilihat dari definisi al-Qur‟an dan hadis di atas, maka setiap manusia 
terkhusus bagi seorang muslim wajib menjadikan al-Qur‟an sebagai pedoman 
hidupnya dan menjadikan hadis Nabi shallallâhu „alaihi wasallam yang shahih 
sebagai dasar dalam meneladani Nabi shallallâhu „alaihi wasallam pada segala aspek 
kehidupannya terutama dalam masalah akidah, sebab akidah merupakan masalah 
yang paling urgen dalam islam. Akidah merupakan pondasi islam yang pertama kali 
didakwahkan oleh para Rasul „alaihimus salâm kepada ummatnya, akidah merupakan 
salah satu dasar yang menjadi ukuran diterima atau tidaknya segala amalan bahkan 
akidah merupakan perkara terbesar yang menjadi penentu Islam atau Kafirnya 
seseorang. Karna itu, akidah Islam seorang muslim tidaklah boleh diambil kecuali 
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dari dua sumber pengambilan akidah yang benar, yakni al-Qur‟an dan hadis 
Rasulullah shallallâhu „alaihi wasallam yang shahih. 
Kata akidah atau i‟tiqod secara bahasa berasal dari kata al „aqdu yang artinya 
berputar sekitar makna kokoh, kuat, dan erat. Adapun secara istilah umum, kata 
akidah bermakna keyakinan yang kokoh akan sesuatu, tanpa ada keraguan. Jika 
keyakinan tersebut sesuai dengan realitas yang ada maka akidah tersebut benar, 
namun jika tidak sesuai maka akidah tersebut bathil.
91
 
Setiap pemeluk suatu agama memiliki suatu akidah tertentu. Namun 
kebenaran akidah hanya ada dalam islam. Karena dia bersumber dari Dzat yang Maha 
Mengetahui, yaitu Allah subhânahû wa ta‟âlâ, sehingga karenanya tidak ada 
perbedaan antara akidah yang dibawa oleh para Nabi dari masa ke masa.
92
 
Adapun akidah yang bathil, mencakup semua akidah yang bertentangan 
dengan wahyu. Yaitu akidah yang hanya bersumber dari akal manusia, atau berasal 
dari wahyu namun dirubah dan diselewengkan. Seperti akidahnya orang yahudi 
bahwa Uzair adalah anak Allah, atau akidahnya orang Nashrani bahwa Nabi Isa al 
masih adalah anak Allah.
93
 Dan termasuk dari akidah atau keyakinan yang berasal 
dari akal manusia yakni apa yang dikemukakan oleh teori evolusi bahwa manusia 
berasal dari nenek moyang yang sama dengan kera atau dalam salah satu 
penafsirannya bahwa manusia berasal dari kera, dan ini tentunya bertentangan dengan 
wahyu yang diturunkan oleh Allah subhânahû wa ta‟âlâ bahwasanya manusia berasal 
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dari keturunan Nabi Adam „alaihis salâm dan beliau diciptakan langsung oleh Allah 
subhânahû wa ta‟âlâ dari tanah tanpa mengalami proses evolusi yang dimaksudkan 
oleh Darwin. 
Dalam definisi syar‟i, akidah dalam agama islam bermakna masalah masalah 
ilmiyah yang berasal dari Allah dan Rasulnya yang wajib bagi setiap muslim untuk 
meyakininya sebagai pembenaran terhadap Allah dan Rasul-Nya
94
. 
Mengetahui mashdar (sumber) dan manhaj (metode) pengambilan akidah 
ahlusunnah wal jama‟ah –atau yang dikenal dengan manhaj talaqqi– merupakan hal 
yang sangat urgen. Kesalahan dalam hal ini akan melahirkan penyimpangan. 
Munculnya kelompok kelompok sesat dalam tubuh umat islam tidak lain disebabkan 
karena kesalahan dalam pengambilan sumber. Baik memang sumbernya yang salah, 
atau sumbernya benar namun cara pengambilannya yang salah.
95
 
Dalam memegang prinsip ini, lebih lanjut mereka berpegang teguh pada 
pemahaman sahabat dalam berinteraksi dengan nash-nash agama dan mengambil 
interpretasi mereka dalam menganalisis dan menyimpulkan kandungan al-Qur‟an dan 
as-Sunnah, karena mereka secara langsung menimba ilmu dan mengambil kaidah 
tafsir dari Rasulullah shallallâhu „alaihi wasallam. Salafi menolak dengan tegas 
setiap takwil yang diusung oleh kalangan ahli kalam dalam berinteraksi dengan nash-
nash, karena manhaj ahli kalam menjadikan akal sebagai asas untuk mengukur dan 
menilai kebenaran nash. Bila nash agama cocok dengan logika maka nash tersebut 
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diambil dan bila tidak cocok maka harus dipalingkan kepada makna lain yang sesuai 
dengan logika mereka.
96
 
Dalam manhaj Ahlusunnah, sumber ilmu akidah berbeda dengan sumber ilmu 
fiqih. Ilmu akidah bersifat tauqifi, tidak ada ruang untuk ijtihad. Ilmu akidah juga 
tidak menggunakan qiyas, mashlahat mursalah, istihsan, istishab dan sebagainya 
sebagaimana ilmu fiqih. Akidah dibangun diatas ketundukan terhadap wahyu, baik 
berupa al-Qur‟an maupun as-Sunnah97. Yang dengan wahyu ini kemudian kita 
mengetahui nilai akal dan fitrah manusia sebagai alat untuk berijtihad memahami 
nash-nash yang ada dan bagaimana mengamalkannya. Bukan kemudian menolak 
nash dengan alasan berbenturan dengan akal. Karena keduanya merupakan pemberian 
dari Allah subhânahû wa ta‟âlâ. Maka tidak mungkin ada pertentangan antara 
keduanya. 
Sumber rujukan dalam memahami aqidah dalam manhaj salaf hanya terbatas 
pada tiga, yaitu al-Qur‟an, hadis, dan Ijma‟ salaful shalih. Aqidah dalam agama Islam 
adalah perkara yang ghaib, yakni yang tidak dapat diketahui kecuali dengan al-
Qur‟an dan hadis dan ijma‟ ahlul sunnah, karena ijma‟ mereka ma‟sum. Yang 
menjadi tolok ukur dan patokan dalam menjelaskan persoalan tauhid kepada manusia 
adalah al-Qur‟an dan as-Sunnah tanpa membuat kebid‟ahan.98 
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Di antara dalil yang menunjukkan bahwa al-Qur‟an dan as-Sunnah serta ijma‟ 
para ulama merupakan sumber asas dalam pengambilan akidah adalah firman Allah 
subhânahû wa ta‟âlâ dalam QS An-Nisaa‟/4: 59. 
 ِزَّىٱ ا َٖ ٌَُّؤ
َٰٓ ٌَٰ َللٱ ۟اُ٘عٍَِطأ ۟ا َٰ٘ٓ ُْ ٍَ اَء َِ ٌ ُِئَف ٌْ ُنْ ٍِ  ِش ٍْ َ ْلأٱ ىِى ۟ٗ ُ أ َٗ  َهُ٘س َّشىٱ ۟اُ٘عٍَِطأ َٗ  
 ُّدَُشف ٍءْىَش ىِف ٌْ ُتْعَز ََْٰت ِللٱ َىىِإ ُٓٗ ِهُ٘س َّشىٱ َٗ   ِللٲِت َُ ُْ٘ ٍِ ُْؤت ٌْ ُ تُْم ُِإ ًِ ْ٘ ٍَ ْىٱ َٗ    ِشِخاَءْهٱ
 ًلاٌ ِٗ ْ َؤت ُِ َسَْحأ َٗ  ٌشٍْ َخ َلِى
َٰر (18)   
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”99 
Ibnu Katsir rahimahullâh dalam tafsirnya berkata bahwa Ali bin Abi Thalhah 
meriwayatkan, dari Ibnu `Abbas bahwa, (   ٌْ ُنْ ٍِ  ِش ٍْ َ ْلأٱ ىِى ۟ٗ ُ أ َٗ ) “Dan Ulil Amri di 
antara kalian” adalah ahli fiqih dan ahli agama. Demikian pula Mujahid, `Atha‟, al-
Hasan al-Bashri dan Abut `Aliyah berkata (   ٌْ ُنْ ٍِ  ِش ٍْ َ ْلأٱ ىِى ۟ٗ ُ أ َٗ ) “Dan Ulil Amri di 
antara kalian” adalah ulama. Yang jelas -wallahu a‟lam- bahwa Ulil Amri itu umum 
mencakup setiap pemegang urusan, baik umara‟ (pemerintah) maupun ulama100.  Dan 
disebutkan dalam sebuah hadits bahwasanya Rasulullah shallallâhu „alaihi wasallam 
 َلا ىِت ٍَّ ُ أ َُّ ِإ ٍةََىلاَض ىَيَع ُع َِ َتَْجت 
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Artinya : 
“Sesungguhnya umatku tidak akan mungkin bersepakat dalam kesesatan.”101  
Kemudian beliau (Ibnu Katsir) rahimahullâh mengatakan tentang firman 
Allah )   ِللٱ َىىِإ ُٓ ُّٗدَُشف ٍءْىَش ِىف ٌْ ُتْعَز ََْٰت ُِئَف ٌْ ُنْ ٍِ ِهُ٘س َّشىٱ َٗ  ( “Jika kalian berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur‟an) dan 
Rasul (Sunnahnya)”. Mujahid dan banyak ulama Salaf berkata: “Artinya, kepada 
Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. Hal ini merupakan perintah dari Allah, bahwa 
setiap sesuatu yang diperselisihkan oleh manusia, baik tentang ushuluddin (pokok-
pokok agama) maupun furu‟-furu‟nya (cabang-cabangnya), wajib dikembalikan 
kepada al-Kitab dan as-Sunnah.
102
 
Termasuk dalam pembahasan ushuluddin (pokok-pokok agama) yang harus 
dikembalikan kepada al-Kitab dan as-Sunnah adalah akidah tentang asal usul 
kehidupan makhluk hidup dan perkembangannya dalam kehidupan, sebab 
permasalahan ini erat kaitannya dengan hak Allah sebagai Rabb alam semesta. Kita 
tidak boleh berbicara tentang sesuatu yang terkait dengan akidah terhadap makhluk 
Allah kecuali dengan ilmu yang datang dari Allah dan Rasul-Nya. Maka wajib bagi 
kaum muslimin untuk menjadikan al-Qur‟an, hadis shahih, dan ijma‟ salaful shalih 
sebagai sumber pengambilan akidahnya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan (Research 
and Development). Metode penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau 
langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru, atau menyempurnakan 
produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan. Produk yang 
dikembangkan adalah modul biologi pokok bahasan evolusi bermuatan ayat-ayat al-
Qur‟an dan hadis-hadis akidah.  
B. Lokasi dan Subjek penelitian  
Penelitian dilakukan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. Subjek uji coba adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi semester IX  
angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang 
sebelumnya telah menyelesaikan kuliah evolusi dan telah menggunakan bahan ajar 
evolusi yang ingin dikembangkan oleh peneliti.  
C. Desain penelitian  
Pada penelitian ini digunakan model pengembangan 4-P yang merupakan 
model pengembangan perangkat pembelajaran. Model 4-P ini merupakan adaptasi 
dari model pengembangan 4-D (four-D), model ini dikembangkan oleh S. 
Thagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4-D 
terdiri atas 4 tahap utama yaitu: (1) Define (Pembatasan), (2) Design (Perancangan), 
(3) Develop (Pengembangan) dan Desseminate (Penyebaran), lalu diadaptasi menjadi 
Model 4-P terdiri atas 4 tahap, yaitu Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan, dan 
56 
 
 
 
 
Penyebaran.
103
 Untuk melaksanakan pengembangan perangkat pembelajaran 
diperlukan model-model pengembangan yang sesuai dengan sistem pendidikan. 
Namun, untuk penelitian ini terbatas sampai tahap pengembangan (Develop) saja 
karna keterbatasan waktu dan biaya. 
Model pengembangan 4-P dipilih karena (1) model ini lebih tepat digunakan 
sebagai dasar untuk mengembangkan perangkat pembelajaran bukan untuk 
mengembangkan sistem pembelajaran, (2) uraiannya tampak lebih lengkap dan 
sistematis, (3) dalam pengembangannya melibatkan penilaian ahli, sehingga sebelum 
dilakukan uji coba di lapangan perangkat pembelajaran telah dilakukan revisi 
berdasarkan penilaian, saran dan masukan para ahli.
104
 Selain itu, alasan peneliti 
menggunakan model 4-P karena pada proses pengembangan selalu menyertakan 
kegiatan pembuatan produk (implementasi), evaluasi dan revisi. Model 
pengembangan 4-P juga sangat sering digunakan dalam penelitian pengembangan 
karena prosesnya terstruktur dan mudah untuk dimengerti. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model pengembangan 4-P hanya 
sampai pada tahap pengembangan saja karena keterbatasan waktu dan kesempatan 
yang dimiliki peneliti dalam melakukan penelitian serta terbatasnya biaya dalam 
melakukan penelitian hingga pada tahap penyebaran. Sebab pada tahap penyebaran, 
modul harus diuji cobakan di kelas lain atau di universitas lain, dan tentunya itu 
membutuhkan waktu yang panjang dan biaya yang banyak. Jadi, peneliti merasa 
hanya mampu melakukan penilitian sampai pada tahap pengembangan saja, itupun 
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dilakukan hanya sampai pada tahap uji kepraktisan modul dengan beberapa 
pertimbangan yang telah disebutkan sebelumnya. Kalaupun ada peneliti lain yang 
berkenan menguji cobakan produk ini langsung di dalam kelas sesungguhnya untuk 
mengetahui tingkat keefektifannya, maka itu tentu lebih baik dan peneliti sangat 
berterima kasih atas hal tersebut. 
Peneliti juga sangat berharap pada waktu akan datang akan ada peneliti lain 
yang bersedia menguji cobakan produk ini sampai pada tahap penyebaran di kelas 
lain, universitas lain dan pendidik yang lain. Jika hal tersebut dilakukan, insyâ Allah 
akan memberi manfaat besar bagi kaum muslimin khususnya mahasiswa muslim 
yang mempelajari teori evolusi di kampusnya, mengingat teori ini apabila diyakini 
dapat mengancam kemurnian akidah kaum muslimin, karena itu modul evolusi 
bermuatan al-Qur‟an dan hadis ini sekiranya dapat disebarluaskan sebagai bentuk 
penjagaan terhadap akidah islam. Selain itu, dengan disebarkannya produk ini tentu 
akan memberikan sumbangsi pada pendidikan khususnya dalam menambah bahan 
ajar pada suatu universitas dan akan menjadi media bagi peserta didik untuk lebih 
memahami materi pembelajaran tanpa harus bergantung secara terus menerus kepada 
pendidik. 
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Gambar 1: Model pengembangan perangkat pembelajaran 4-P
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 Secara garis besar keempat tahapan dalam upaya pengembangan model 4D 
adalah sebagai berikut :
106
 
1. Tahap pendefinisian (Define) 
Tahap pendefinisian bertujuan untuk menetapkan dan menentukan item-item 
dalam modul yang akan dikembangkan. Dalam menentukan dan menetapkan item-
item dalam modul diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang akan 
dikembangkan. Tahap ini meliputi lima langkah pokok, yaitu: analisis ujung depan, 
analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, perumusan tujuan pembelajaran. 
2. Tahap perancangan (Design) 
Tujuan dari tahap ini adalah untuk menyiapkan prototype perangkat 
pembelajaran. Tahap ini terdiri atas 3 bagian, yaitu: 
a. Pemilihan media yang sesuai tujuan pembelajaran untuk menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
b. Pemilihan format. Di dalam pemilihan format ini misalnya dapat dilakukan 
dengan mengkaji format-format perangkat yang sudah ada dan yang sudah 
dikembangkan di negara-negara lain yang lebih maju. 
c. Rancangan awal/ desain awal merupakan desain modul yang dirancang dengan 
mempertimbangkan aktivitas peserta didik. 
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Tabel 3.1. Komponen Modul 
  Komponen Modul 
Judul materi pembelajaran 
Kata pengantar 
Daftar isi 
Peta konsep 
Tujuan pembelajaran 
Petunjuk pembelajaran 
Uraian materi 
Rangkuman 
Uji kompetensi 
Daftar pustaka 
Kunci jawaban 
3. Tahap pengembangan (Develop)  
Tujuan dari tahap ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar (modul) yang 
sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar meliputi: 
a. Validasi perangkat oleh pakar diikuti dengan revisi. 
b. Simulasi, yaitu kegiatan mengoperasionalkan perangkat (rencana pembelajaran). 
c. Uji coba terbatas, hasil tahap simulasi dan uji terbatas digunakan sebagai dasar 
revisi perangkat.
107
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik 
Kuesioner (Angket). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dlakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang 
bisa diharapkan dari responden. Angket yang digunakan berupa angket validasi 
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produk untuk mendapatkan data kevalidan dan angket respon siswa untuk 
mendapatkan data keparktisan.
108
 
E. Instrumen Penelitian  
Untuk memperoleh informasi tentang hasil validasi modul berbasis 
pendekatan pembelajaran kontekstual oleh validator/ahli, respon peserta didik dan 
tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan, maka 
digunakan instrumen-instrumen sebagai berikut: 
1. Lembar Validasi 
Lembar validasi bahan pembelajaran yang digunakan untuk memperoleh 
informasi tentang kualitas bahan pembelajaran berdasarkan penilaian para validator 
ahli. Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini digunakan sebagai masukan 
dalam merevisi modul yang telah dikembangkan hingga menghasilkan produk akhir 
yang valid . Adapun lembar validasi tersebut dapat dilihat pada lampiran B I. 
2. Angket 
Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 
atau hal-hal yang diketahui.
109
 Angket yang digunakan sebagai salah satu instrumen 
dalam penelitian ini berupa angket respon peserta didik. Angket ini diberikan kepada 
peserta didik untuk mengetahui kepraktisan pembelajaran menggunakan modul yang 
telah dikembangkan. Angket ini bertujuan untuk mendapatkan data mengenai 
pendapat peserta didik tentang proses pembelajaran menggunakan modul yang telah 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
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 Suharsimi, Prosedur Penelitian (Cet. Ke XIII; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h. 151. 
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dikembangkan. Angkat ini berbentuk skala Likert dengan 4 kategori penilaian yaitu 
sangat setuju (skor 4), setuju (skor 3), tidak setuju (skor 2), dan sangat tidak setuju 
(skor 1).
110
 Adapun angket respon peserta didik  tersebut dapat dilihat pada lampiran 
B II. 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 
tiga, yaitu analisis kevalidan, analisis kepraktisan, dan analisis keefektifan sebagai 
berikut: 
1. Analisis data kevalidan 
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan adalah 
sebagai berikut: 
a) Melakukan rekapitulasi hasil penilaian validator. 
b) Mencari rerata hasil penilaian validator untuk setiap aspek dan rerata aspek total. 
Mencari rerata tiap aspek dengan rumus: 
n
K
A
n
j
ij
i



1
 
Keterangan: 
iA   = rerata aspek ke i 
K
ij
 = skor hasil penilaian terhadap aspek ke-I oleh penilai ke-j 
n    =  banyak penilai 
Mencari rerata total ( x ) dengan rumus: 
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Development (Cet Ke XX; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 133. 
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n
A
x
n
j
ij


1
 
Keterangan:  
x   = rerata total 
iA  rerata aspek ke – i 
 n  = banyaknya aspek 
 
c) Menentukan kategori validitas setiap aspek dan keseluruhan aspek yang 
ditetapkan menggunakan skala rating scale, data mentah yang diperoleh berupa 
angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif sebagai berikut:
111
 
   Tabel 3.2 Kriteria Tingkat Kevalidan
112
 
Nilai Kriteria 
3,5  M   4 Sangat valid 
2,5 ≤ M ≤ 3,5 Valid 
1,5 ≤M≤  2,5 Cukup valid 
M <1,5 Tidak valid 
2. Analisis data kepraktisan 
 Kepraktisan bahan ajar diukur dengan menganalisis angket respon siswa yang 
selanjutnya dianalisis dengan persentase. Kegiatan yang dilakukan untuk 
menganalisis data respon siswa adalah: 
a) Melakukan rekapitulasi hasil penelitian ahli ke dalam tabel yang meliputi: aspek 
(Ai) dan nilai total (Vij) untuk masing-masing validator. 
                                                 
111
 Sugiyono, op.cit., h. 143. 
  
112
Aminullah, “Pengembangan Bahan Ajar Biologi Pokok Pembahasan Sistem 
Reproduksi Manusia Dengan Pendekatan Konstruktivisme Pada Siswa Kelas Xi  Sma Negeri 1 Baraka 
Kabupaten Enrekang”  (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  UIN Alauddin  
Makassar,  2013), h. 41. 
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b) Mencari rerata total (Xi) dengan rumus : 
 
     =
∑       
  
 Keterangan:  
          rerata aspek  
       =   banyaknya aspek  
c) Menentukan kategori validasi setiap kriteria (Ki) atau rerata aspek (Ai) atau rerata 
total (Xi) dengan kategori validasi yang telah ditetapkan. 
Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Respon Peserta Didik
113
 
Nilai Kriteria 
3,5      4 Sangat Positif 
2,5      3,5 Positif 
1,5      2,5 Cukup Positif 
0      1,5 Tidak Positif 
                Keterangan: Xi = Nilai rata-rata responden 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Bab ini menjelaskan tentang proses dan hasil dari pengembangan perangkat 
pembelajaran yang telah dikembangkan, dalam hal ini produk yang dikembangkan 
adalah modul biologi pokok bahasan evolusi bermuatan ayat-ayat al-Qur‟an dan 
hadis-hadis akidah. Serta akan dijelaskan tentang bagaimana prosedur yang telah 
dilakukan. 
Pengembangan ini menerapkan metode yang berdasarkan atau berlandaskan 
pada model 4-P yang terdiri atas 4 tahap, yaitu Pendefinisian, Perancangan, 
Pengembangan, dan Penyebaran, namun pada fase yang terakhir ini tidak dapat 
dilakukan karena produk yang telah dikembangkan tidak digunakan pada skala besar 
melainkan hanya digunakan pada satu universitas saja, yaitu UIN Alauddin Makassar. 
1. Tahapan Pengembangan Modul Biologi Pokok Bahasan evolusi 
Bermuatan Ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis-hadis Akidah 
a. Pendefinisian 
Tahap ini adalah tahap awal yang harus dilalui sebelum membuat rancangan 
modul itu sendiri. Dimana pada tahap ini meliputi beberapa tahap yaitu: 
1) Analisis Ujung Depan 
Analisis ujung depan bertujuan untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang 
sering dihadapi oleh pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran dan perlu 
mendapatkan perhatian yang sangat serius. Informasi tentang hal tersebut diperoleh 
dari hasil pengalaman peneliti sendiri sewaktu mengikuti kuliah evolusi pada 
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semester VII sehingga dari pengalaman tersebut peneliti merasa perlu dilakukannya 
pengembangan modul evolusi dengan beberapa alasan sebagai berikut: 
a) Bahan ajar yang digunakan tidak dilengkapi dengan komponen yang penting 
dalam sebuah bahan ajar, seperti daftar isi, petunjuk dan tujuan pembelajaran, 
soal-soal latihan, dan daftar pustaka. 
b) Mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami materi evolusi disebabkan 
materinya yang terlalu padat dengan tatanan materi yang kurang terstruktur 
dengan baik, serta sub-sub materinyapun tidak sesuai dengan silabus mata kuliah 
evolusi jurusan pendidikan biologi. 
c) Bahan ajar yang digunakan belum memuat ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis 
akidah yang dapat dijadikan sebagai pegangan akidah seorang muslim yang ingin 
mempelajari teori evolusi agar terhindar dari keyakinan yang keliru setelah 
mempelajari teori tersebut. 
2) Analisis Peserta Didik 
Pada tahap ini peneliti menganalisis mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi 
semester IX angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
khususnya pada kelas biologi 5,6. Peserta didik yang menjadi subjek penelitian dalam 
uji coba terbatas modul yang dikembangkan adalah mahasiswa kelas biologi 5,6 
dengan jumlah sampel 6 orang mahasiswa, yaitu Rahmat Asiz, Ummu Kalsum, 
Nurhidayat, Susi Susanti, Afsari, A.S, dan Jumaliani. Pemilihan kelas dan sampel 
subjek uji coba tersebut disebabkan karena kelas biologi 5,6 merupakan kelas peneliti 
sendiri yang telah menyelesaikan mata kuliah evolusi pada saat semester VII dan 
mahasiswa yang dipilih merupakan teman sekelas peneliti yang bersedia diminta 
waktunya untuk menjadi subjek penelitian dalam uji coba terbatas modul yang 
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dikembangkan oleh penleiti. Adapun jumlah sampel yang dipilih hanya 6 orang 
karena peneliti menganggap jumlah sampel tersebut sudah mencukupi untuk menguji 
tingkat validitas dan kepraktisan modul, dalam penelitian ini peneliti tidak sampai 
kepada uji keefektifan sehingga modul yang dikembangkan tidak perlu diujikan 
dalam kelas yang sedang melangsungkan perkuliahan evolusi.  
3) Analisis Konsep 
Konsep materi yang akan dimuat dalam modul dipertimbangkan dari hasil 
analisis ujung depan sehingga silabus mata kuliah evolusi jurusan pendidikan biologi 
menjadi pilihan awal bagi peneliti untuk menyusun konsep yang nantinya akan 
dikembangkan dalam modul sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik. 
4) Analisis Tugas 
Untuk analisis tugas, peneliti menganalisis tagihan tugas yang sering 
diberikan oleh dosen berupa tugas makalah sub-sub pokok bahasan teori evolusi, 
dalam hal ini diketahui dari pengalaman peneliti sendiri saat menjadi mahasiswa yang 
mengikuti perkuliahan evolusi pada waktu semester VII. 
5) Analisis Tujuan 
Dari hasil analisis konten sebelumnya kita melihat silabus yang digunakan 
oleh jurusan pendidikan biologi, diketahui bahwa peserta didik diharapkan mampu 
mendeskripsikan teori evolusi mulai dari pengertiannya, sejarahnya, mekanismenya, 
dan petunjuk-petunjuk terjadinya evolusi. Dari hasil observasi tersebut peneliti 
merumuskan tujuan pembelajaran yang mengacu pada silabus jurusan pendidikan 
biologi dengan tambahan penguasaan sebagian ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis 
akidah sehubungan dengan teori evolusi. 
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b. Perancangan  
Ini adalah tahap dalam melakukan perancangan produk yang dikembangkan, 
1) Pemilihan media 
Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang 
relevan dengan karakteristik materi. Artinya, pemilihan media dilakukan untuk 
mengoptimalkan penggunaan bahan ajar dalam proses pengembangan bahan ajar 
pada pembelajaran di kelas. Media yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
biologi adalah modul yang dikembangkan oleh peneliti dengan mengadopsi beberapa 
buku referensi.  
2) Pemilihan format 
Pemilihan format dalam pengembangan  modul pembelajaran meliputi materi 
pembelajaran yang dilengkapi dengan komponen-komponen pelengkap, gambar, 
ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis akidah serta soal-soal latihan agar peserta didik 
tertarik dan termotivasi belajar. Sehingga dapat menambah pengetahuan peserta didik 
lebih luas. 
3) Rancangan awal 
Pengembangan bahan modul evolusi dengan muatan aya-ayat al-Qur‟an dan 
hadis-hadis akidah pada penelitian ini didasari oleh bahan ajar yang digunakan dalam 
proses perkuliahan memiliki beberapa kekurangan di antaranya ketidaklengkapan 
komponen bahan ajar seperti daftar isi, petunjuk dan tujuan pembelajaran, soal-soal 
latihan, daftar pustaka dan terkhusus untuk materi evolusi sebagai tambahan adalah 
ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis akidah sehubungan dengan teori evolusi. 
Pada modul ini peneliti mengembangkan modul evolusi dengan melengkapi 
komponen-komponen bahan ajar yang belum ada pada bahan ajar evolusi sebelumnya 
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serta tambahan berupa ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis akidah sehubungan 
dengan teori evolusi. Draft awal modul tersebut terdiri dari 190 lembar, dimana di 
dalamnya berisi materi-materi tentang evolusi serta ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-
hadis akidah sehubungan dengan teori evolusi, kemudian terdapat soal-soal untuk 
menguji pemahaman, dan terdapat pula cara untuk menghitung skor, modul tersebut 
disebut prototype 1 yang akan divalidasi oleh para ahli.  
2. Tahap Validasi Modul 
Modul yang dihasilkan selanjutnya divalidasi oleh dua validator yaitu dengan 
menelaah aspek kelayakan isi modul, penggunaan bahasa, penyajian komponen  
modul, kelengkapan komponen, penyajian ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis akidah 
dan kegrafikan. Hasil validasi para ahli digunakan sebagai dasar untuk melakukan 
revisi modul. Dalam hal ini penulis mengacu pada saran-saran serta petunjuk dari 
para ahli. Nama-nama validator dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.1. Nama-nama Validator 
No Nama Validator Jabatan 
1. Asrijal, S. Pd., M. Pd. Dosen Jurusan Pend. Biologi 
2. Drs. Hading, M. Ag. Dosen Jurusan Pend. Bahasa Arab 
Kegiatan menilai modul diawali dengan memberikan bahan ajar (modul) 
beserta lembar penilaian dan lembar masukan. Data tingkat kevalidan dapat dilihat 
pada lampiran A I. Hasil penilaian dapat dilihat dengan rangkuman hasil penilaian 
validator dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut:  
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Tabel 4.2. Hasil penilaian validator terhadap modul  yang dikembangkan 
Berdasarkan data di atas, diperoleh rata-rata penilaian validator terhadap 
modul yang dikembangkan berada pada kategori sangat valid sehingga sudah dapat 
digunakan dengan sedikit revisi dan telah layak untuk diujicobakan pada skala 
terbatas di lapangan. 
3. Tahap Pengujian Modul 
Tahap uji coba terbatas ini dilaksanakan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. Adapun jumlah sampel peserta didik adalah 6 orang 
mahasiswa jurusan pendidikan biologi semester IX angkatan 2013, 1 orang laki-laki 
dan 5 orang perempuan. Uji coba terbatas ini bertujuan untuk mengukur tingkat 
kepraktisan dari modul yang dikembangkan.  
Kepraktisan  modul yang telah dikembangkan diukur dengan menggunakan 
instrumen penelitian berupa angket respon peserta didik. Data tingkat kepraktisan 
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori 
Kelayakan isi 3,87 Sangat valid 
Penggunaan bahasa 3,37 Valid 
Penyajian komponen 3,87 Sangat valid 
Kelengkapan komponen 3,75 Sangat valid 
Penyajian ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-
hadis akidah 
3,75 Sangat valid 
Kegrafikan 4 Sangat valid 
Rata-rata 3,76 Sangat valid 
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modul yang telah dikembangkan dapat dilihat pada lampiran A II, dengan  
rangkuman dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3. Hasil angket respon peserta didik 
Indikator Penilaian Pernyataan Skor Soal 
∑  
4 3 2 1 
A. Ketertarikan 1. Saya senang 
menggunakan modul 
1 5 - - 3,16 
2. Modul ini baru 
pertama kali bagi 
saya 
4 3 - - 3,66 
3. Gambar/ilustrasi jelas 
dan mudah dipahami 
 
3 
 
3 - - 3,5 
4. Menarik (tulisan, 
besar huruf, gambar, 
letak gambar dan 
warnanya) 
2 4 - - 3,33 
5. Praktis dan mudah 
digunakan 
3 3 - - 3,5 
B. Materi 6. Soal-soalnya menarik 
dan menantang untuk 
diselesaikan 
1 5 - - 3,16 
7. Materi tidak perlu 
disajikan kembali 
oleh guru karena saya 
sudah mengerti 
- 5 1 - 2,83 
8. Penyajian ayat-ayat 
al-Qur‟an dan hadis-
hadis akidah di dalam 
4 2  
- 
 
- 
3,66 
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modul ini sudah 
cukup sebagai 
pegangan dasar 
akidah seorang 
muslim yang ingin 
mempelajari teori 
evolusi 
9. Ayat-ayat al-Qur‟an 
dan hadis-hadis 
akidah yang termuat 
di dalam modul ini 
semakin meyakinkan 
saya akan kebenaran 
ajaran islam, 
terkhusus dalam 
bidang akidah 
 
4 
 
2 
 
- 
-  
3,66 
 10. Teori evolusi penting 
untuk dipelajari 
dengan pegangan 
ayat-ayat al-Qur‟an 
dan hadis-hadis 
akidah agar terhindar 
dari keyakinan yang 
keliru 
3 3 - - 3,5 
C. Bahasa 11. Bahasa yang 
digunakan modul ini 
mudah dipahami 
2 4 - - 3,33 
Total 37,29 
Rata-Rata 3,39 
Kategori Penilaian Positif 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa kategori penilaian yang 
diperoleh dari hasil angket respon siswa adalah positif terhadap modul yang 
dikembangkan. Dengan demikian kriteria kepraktisan modul evolusi bermuatan aya-
ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis akidah telah tercapai. 
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B. Pembahasan 
Hasil uji coba yang telah dilakukan selanjutnya digunakan untuk melihat 
sejauh mana modul yang telah dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan dan 
kepraktisan.  
1. Pengembangan Bahan Ajar (Modul) 
Pengembangan modul biologi pokok bahasan evolusi bermuatan aya-ayat al-
Qur‟an dan hadis-hadis akidah berdasarkan model pengembangan 4-P yang secara 
garis besar meliputi empat tahap yaitu tahap pendefinisian, tahap perancangan, tahap 
pengembangan dan tahap penyebaran. Namun, hanya sampai pada tahap 
pengembangan saja.  
Tahapan pertama yakni tahapan pendefinisian. Tahapan pendefinisian 
meliputi analisis ujung depan (analisis awal akhir). Menurut Thiagarajan, dkk, 
analisis ujung depan bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar 
yang dihadapi dalam pembelajaran, sehingga diperlukan pengembangan bahan 
ajar.
114
 Berdasarkan pengalaman peneliti yang telah menyelesaikan kuliah evolusi 
pada semester 7 yang lalu, peneliti memandang bahwa bahan ajar yang digunakan 
ssat kuliah evolusi memiliki beberapa kekurangan, di antaranya bahan ajar tersebut 
tidak dilengkapi dengan komponen yang penting dalam sebuah bahan ajar, seperti 
daftar isi, petunjuk dan tujuan pembelajaran, soal-soal latihan, dan daftar pustaka. 
Selain itu materi evolusinya terlalu padat dengan tatanan materi yang kurang 
terstruktur dengan baik, serta sub-sub materinyapun tidak sesuai dengan silabus mata 
kuliah evolusi jurusan pendidikan biologi, sehingga peneliti memandang perlu adanya 
                                                 
114Fajar Lailatul Mi‟rojiyah, “Pengembangan Modul Berbasis Multirepresentasi pada 
Pembelajaran Fisika di Sekolah Menengah Atas, vol. 1 2016, h. 222. http:// 
journal.unnes.ac.id/sju/index.php/usej ( 08 September 2017). 
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pengembangan terhadap bahan ajar tersebut, terutama perlunya ditambahkan di 
dalamnya muatan ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis akidah sehubungan dengan 
teori evolusi yang dapat dijadikan sebagai pegangan akidah seorang muslim agar 
terhindar dari keyakinan yang keliru setelah mempelajari teori evolusi tersebut. 
Selanjutnya analisis peserta didik. Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan 
gambaran karakterisitik peserta didik antara lain tingkat kemampuan intelektualnya. 
Untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian, mahasiswa yang dipilih 
sebagai subjek uji coba adalah mahasiswa yang sudah mengikuti kuliah evolusi dan 
menggunakan bahan ajar yang ingin dikembangkan. Selanjutnya analisis konsep yaitu 
mengidentifikasi materi yang sesuai dengan modul yang akan dikembangkan. 
Tahapan selanjutnya dari tahap pendefinisian adalah analisis tugas dan analisis tujuan 
yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik, 
dimana tujuan pembelajaran ini disesuaikan dengan silabus jurusan pendidikan 
biologi. 
Tahapan setelah pendefinisian adalah tahap perancangan, tahapan ini dimulai 
dengan pemilihan media yang digunakan untuk mengembangkan modul dan tahapan 
selanjutnya dari tahap perancangan yakni penyusunan format modul yang didesain 
sesuai dengan tujuan pembelajaran baik dari ukuran, penomoran, kepadatan halaman, 
kertas serta kejelasan bahasa dengan isi materi pada modul hanya memuat materi 
evolusi sehingga menghasilkan draft awal. Selanjutnya tahapan terakhir perancangan 
adalah rencangan awal. Menurut Thiagarajan, dkk, rancangan awal yang dimaksud 
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adalah rancangan seluruh perangkat pembelajaran yang harus dikerjakan sebelum uji 
coba dilaksanakan.
115
  
Tahapan selanjutnya yakni tahap pengembangan, yang dilakukan melalui dua 
langkah, yakni: (1) penilaian ahli (expert appraisal) yang diikuti dengan revisi, (2) uji 
coba pengembangan (development testing). Langkah pertama adalah validasi ahli. 
Menurut Thiagarajan, dkk, validasi ahli merupakan teknik untuk memvalidasi atau 
menilai kelayakan rancangan produk.
116
 Peningkatan kualitas modul biologi pokok 
bahasan evolusi bermuatan ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis akidah yang masih 
berupa draft awal, maka perlu dilakukan uji validasi modul oleh para ahli. Tahap ini 
yang menjadi dasar perbaikan modul.
117
 Setelah modul tersebut divalidasi, kemudian 
peneliti meminta masukan dari para ahli.  
Berdasarkan masukan dari para ahli, perlu ada beberapa penambahan ayat-
ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis sehubungan dengan materi evolusi yang dibahas untuk 
lebih memperjelas atau lebih memperkuat makna ayat-ayat atau hadis-hadis yang 
sudah ada sebelumnya. Selain itu, ada beberapa istilah yang terdapat dalam modul 
yang perlu diubah dan ada beberapa gambar yang perlu ditulis sumber pengambilan 
gambarnya. 
Kesimpulan yang didapatkan dari revisi draft awal modul biologi pokok 
bahasan evolusi bermuatan ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis akidah adalah layak 
                                                 
115Fajar Lailatul Mi‟rojiyah, “Pengembangan Modul Berbasis Multirepresentasi pada 
Pembelajaran Fisika di Sekolah Menengah Atas, vol. 1 2016, h. 223. http:// 
journal.unnes.ac.id/sju/index.php/usej ( 08 September 2017). 
116Fajar Lailatul Mi‟rojiyah, “Pengembangan Modul Berbasis Multirepresentasi pada 
Pembelajaran Fisika di Sekolah Menengah Atas”, h. 224. 
117
Tazkiyatun Nafsi Trisahid  ”Pengembangan Bahan Ajar Biologi Pokok Bahasan Sistem 
Ekskresi dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Siswa Kelas XI IPA 
MAN 3 Makassar” Skripsi (Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2016), h. 81. 
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digunakan. Setelah mendapat validasi dari ahli terhadap draft awal, peneliti 
melakukan uji coba terbatas pada sampel 6 orang mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar, fakultas tarbiyah dan keguruan, jurusan pendidikan biologi angkatan 2013 
yang sebelumnya telah menyelesaikan kuliah evolusi. Pelaksanaan uji coba 
merupakan tahap akhir untuk mengetahui sejauh mana modul biologi dapat 
digunakan. Modul biologi pokok bahasan evolusi bermuatan ayat-ayat al-Qur‟an dan 
hadis-hadis akidah kemudian diberikan kepada masing-masing mahasiswa untuk 
mereka baca lalu membandingkannya dengan bahan ajar evolusi yang sebelumnya 
mereka gunakan sewaktu semester 7 yang lalu. Kemudian setiap mahasiswa diminta 
untuk mengisi angket respon peserta didik untuk menilai tingkat kepraktisan modul 
yang dikembangkan tersebut. 
2. Kualitas Modul 
a. Kevalidan Modul 
Modul dirancang untuk membantu siswa mencapai tujuan belajar. Modul 
adalah paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang 
direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik 
mencapai tujuan belajar.  
Buku ajar dikatakan valid apabila hasil analisis sesuai dengan kriteria yang 
telah ditentukan sebelumnya. Seperti yang dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto, 
sebuah instrument dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan kriterium, 
dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil tes dengan kriterium yang telah  
ditentukan  sebelumnya.
118
 Dalam Penelitian ini, tingkat kevalidan diukur dengan 
                                                 
118
Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. 11; Yogyakarta: PT Rineka 
Cipta, 2010), h.69. 
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menggunakan skala rating scale dimana data mentah yang diperoleh berupa angka 
kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.
119
 
Berdasarkan hasil pengamatan dari uraian teori di atas dan pada penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Nurdin yang menyatakan bahwa apabila nilai hasil 
validasi dari kedua validator berkisar antara 3,0 ≤ M  3,49 maka modul yang 
dikembangkan memenuhi kategori valid.
120
 Karena aspek-aspek dari modul yang 
dikembangkan menunjukkan nilai rata-rata 3,39 yang berada pada kategori valid, 
berdasarkan kriterium yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan aspek kelayakan isi 
menunjukkan nilai 3,87 yang berada pada kategori sangat valid, aspek penggunaan 
bahasa menunjukkan nilai 3,37 yang berada pada kategori valid, aspek penyajian 
komponen menunjukkan nilai 3,87 yang berada pada kategori sangat valid, aspek 
kelengkapan komponen menunjukkan nilai 3,75 yang berada pada kategori sangat 
valid, aspek penyajian pembelajaran menunjukkan nilai 3,75 yang berada pada 
kategori sangat valid, dan kegrafikan menunjukkan nilai 4 yang berada pada kategori 
sangat valid. Karena hasil penilaian aspek rata-rata menunjukkan kategori sangat 
valid, maka modul tersebut dapat digunakan pada pengembangan selanjutnya, yaitu 
uji coba lapangan untuk diukur kepraktisannya. 
b. Kepraktisan Modul 
Peneliti menguji tingkat kepraktisan modul melalui angket respon peserta 
didik yang dibagikan secara individu. Kriteria kepraktisan terpenuhi jika 50% peserta 
didik memberikan respon positif terhadap minimal sejumlah aspek yang ditanyakan. 
Hasil penelitian Nieveen menjelaskan bahwa produk hasil pengembangan dikatakan 
                                                 
119
Sugiyono, op. Cit., h. 143 
120
 Nurdin, “Model Pembelajaran Matematika yang Menumbuhkan Kemampuan Metakognitif 
untuk Menguasai Bahan Ajar”, Disertasi (Surabaya: PPS UNESA, 2007), h. 197. 
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praktis jika: 1) praktisi menyatakan secara teoritis produk dapat diterapkan di 
lapangan, 2) tingkat keterlaksanaannya produk termasuk kategori “baik”.121 Karena 
angket respon yang digunakan menggunakan skala likert dengan 4 pilihan yaitu 4, 3, 
2 dan 1. Kriteria kepraktisan terpenuhi jika kategori penilaian berada pada kategori 
positif terhadap semua pernyataan yang diberikan. Karena angket menggunakan 
angket respon menggunakan skala model likert dengan pilihan yaitu 4 kategori 
penilaian yaitu sangat setuju (skor 4), setuju (skor 3), tidak setuju (skor 2), sangat 
tidak setuju (skor 1).  
Berdasarkan hasil uji coba pada pernyataan pertama diperoleh jumlah skor 
soal yaitu 3,16, pernyataan kedua diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,66, pernyataan 
ketiga diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,5, pernyataan keempat diperoleh jumlah 
skor soal yaitu 3,33, pernyataan kelima diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,5, 
pernyataan keenam diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,16, pernyataan ketujuh 
diperoleh jumlah skor soal yaitu 2,83, pernyataan kedelapan diperoleh jumlah skor 
soal yaitu 3,66, pernyataan kesembilan diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,66, 
pernyataan kesepuluh diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,5, dan pernyataan kesebelas 
diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,33. Sehingga diperoleh skor total yaitu 37,29 
dengan rata-rata yaitu 3,39  yang masuk dalam kategori positif. Berdasarkan data 
tersebut dan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wahyuni mengatakan bahwa 
                                                 
121
Nienke Nieveen, Formative Evaluation in Eduational Design Research. In Tjeer Plom and 
Nienke Nieveen (Ed). An introduction to educational design research.  Netherlands in 
www.slo.nl/organisatie/international/publications. (30 Agustus 2017). 
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apabila perolehan skor rata-rata hasil analisis angket respon siswa berkisar antara 
2,5      3,5, maka modul termasuk dalam kriteria kualitatif baik.122 
Hal ini berarti modul biologi pokok bahasan evolusi bermuatan ayat-ayat al-
Qur‟an dan hadis-hadis akidah, yang digunakan oleh mahasiswa termasuk praktis. 
Dengan demikian kriteria kepraktisan modul biologi pokok bahasan evolusi 
bermuatan ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis akidah telah tercapai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
122Wahyuni,”Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Project Based Learning (PjBL) 
Peserta Didik Kelas X SMA YAPIP Sungguminasa Makassar” Skripsi (Makassar: Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin, 2015), h. 40. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan nilai analisis data tentang pengujian modul yang dikembangkan 
baik validator maupun angket respon peserta didik, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Modul biologi yang dikembangkan menggunakan model 4-P yang terdiri dari 
4 tahap, namun pada penelitian ini hanya sampai pada tahap ketiga. 
Pelaksanaan pengembangannya dimulai dengan tahap pendefinisian terdiri 
atas analisis ujung depan, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas dan 
spesifikasi tujuan pembelajaran. Yang kedua tahap perancangan terdiri atas 
pemilihan media, pemilihan format dan menghasilkan rencangan awal. 
Selanjutnya tahap pengembangan yang terdiri atas validasi ahli dan uji 
pengembangan. 
2. Kualitas modul biologi yang dikembangkan terdiri atas kevalidan dan 
kepraktisan. Berdasarkan data uji kevalidan, modul memenuhi kategori sangat 
valid dengan skor rata-rata semua aspek penilaian validator 3,76 sehingga 
layak untuk digunakan. Sedangkan tingkat kepraktisan modul memenuhi 
kategori positif dengan perolehan skor rata-rata hasil uji coba kepraktisan 
yaitu 3,39. Kategori ini menunjukkan bahwa modul praktis untuk digunakan 
dalam proses pembelajaran.  
B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti dapat melihat adanya 
peningkatan kualitas bahan ajar biologi dari aspek validitas dan terjadi respon yang 
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positif dari perserta didik dalam menilai kepraktisan bahan ajar biologi, maka peneliti 
mengajukan saran sebagai berikut : 
1. Kepada pihak universitas khususnya dosen biologi, sebaiknya mengembangkan 
perangkat pembelajaran agar fasilitas mahasiswa dalam melakukan proses 
belajar dapat terpenuhi dengan baik. 
2. Bagi peneliti, sebaiknya lebih mendalam dalam mengkaji metode 
pengembangan sehingga produk yang dihasilkan dapat mencapai kualitas yang 
diharapkan dan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan tercapai 
sepenuhnya. 
3. Untuk peneliti berikutnya, sebaiknya menguji tingkat efektivitas modul yang 
dihasilkan dalam proses pembelajaran di dalam kelas dan diharapkan pula dapat 
menyebarkannya ke kelas lain atau bahkan ke universitas lain. 
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Lampiran A. I : 
1. Hasil Validasi Modul Pembelajaran 
 
NO 
ITEM 
Pernyataan Tentang Modul Penilaian 
Validator 
I II 
I KELAYAKAN ISI 
1 Kesesuaian materi yang termuat dalam modul dengan kemampuan 
berpikir peserta didik 
4 4 
2 Kejelasan sumber pengambilan materi modul 4 3 
3 Kesesuaian bab-bab pembahasan dengan silabus jurusan 4 4 
4 Kesesuaian pengembangan materi dengan tujuan pembelajaran 4 4 
Rata-rata 4 3,75 
II PENGGUNAAN BAHASA 
1 Ketepatan struktur bahasa 3 3 
2 Kebakuan istilah ilmiah 3 3 
3 Ketepatan tata bahasa 4 3 
4 Kesesuaian tingkatan bahasa dengan karakteristik peserta didik 4 4 
Rata-rata 3,5 3,25 
III PENYAJIAN KOMPONEN 
1 Sistematika sajian materi 4 4 
2 Penyajian gambar 4 4 
3 Identitas gambar dan ketepatan pemberian keterangan 3 4 
4 Kesesuaian /ketepatan gambar dengan materi 4 4 
Rata-rata 3,75 4 
IV KELENGKAPAN KOMPONEN 
1 Daftar isi dan peta konsep 3 4 
2 Petunjuk Pembelajaran dan tujuan pembelajaran 4 4 
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3 Konsep penting dalam setiap sub materi 4 4 
4 Daftar pustaka 4 3 
Rata-rata 3,75 3,75 
V PENYAJIAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN DAN HADIS-HADIS AKIDAH 
1 Kejelasan sumber penukilan ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis 
akidah yang termuat di dalam modul 
4 3 
2 Kejelasan makna ayat-ayat Al-Qur‟an dan hadis-hadis akidah yang 
termuat di dalam modul 
4 3 
3 Ketepatan pendalilan ayat-ayat al-Qur‟an  atau hadis-hadis akidah 
terhadap materi evolusi yang ada dalam setiap bab pembahasan 
4 4 
4 Penjelasan integrasi ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis akidah 
dengan materi evolusi yang ada dalam setiap bab pembahasan 
4 4 
Rata-rata 4 3,5 
VI KEGRAFIKAN 
1 Penampilan dan tata letak unsur pada kulit buku 4 4 
2 Komposisi ukuran dan judul 4 4 
3 Ilustrasi kulit buku menggambarkan isi materi ajar buku 4 4 
4 Kreatif dan dinamis 4 4 
Rata-rata 4 4 
 
2. Analisis Hasil Validasi Modul Pembelajaran  
1. Kelayakan isi modul 
A1 = ∑    
 
    
 n 
A1  =  
      
  
  =  3,87 
2. Penggunaan Bahasa 
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A1 = ∑    
 
    
            n 
A1  =  
        
  
       =  3,37 
3. Penyajian Komponen 
A1 = ∑    
 
    
            n 
A1  =  
      
  
       =  3,87 
4. Kelengkapan Komponen 
A1 = ∑    
 
    
            n 
A1  =  
         
  
       =  3,75 
5. Penyajian Ayat-ayat al-Qur’an dan Hadis-hadis Akidah 
A1 = ∑    
 
    
            n 
A1  =  
     
  
       =  3,75 
6. Kegrafikan 
A1 = ∑    
 
    
            n 
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A1  =  
   
   
      =  4 
Rata-rata Hasil Penilaian Validator : 
x = ∑    
 
    
            n 
x  =  
                          
  
     =  3,76 
Deskripsi Hasil Penilaian validator terhadap modul yang dikembangkan 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Kelayakan Isi 3,87 Sv 
Penggunaan Bahasa 3,37 V 
Penyajian Komponen 3,87 Sv 
Kelengkapan Komponen 3,75 Sv 
Penyajian Ayat-ayat Al-Qur‟an 
dan Hadis-hadis Akidah 
 3,75  Sv 
Kegrafikan 4 Sv 
Rata-rata 3,76 Sv 
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Lampiran A. II : 
1. Hasil  Angket Respon Siswa 
No Nama Responden Penilaian Aspek 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 Rahmat Azis 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 
2 Ummu Kalsum 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 
3 Nurhidayat 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 
4 Susi Susanti 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 
5 Afsari. a.s 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 
6 Jumaliani 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
Rata-rata 3,16 3,66 3,5 3,33 3,5 3,16 2,83 3,66 3,66 3,5 3,33 
Total 37,29 
Rata-rata Akhir 3,39 
Kriteria Penilaian Positif 
 
Indikator Penilaian Pernyataan Skor Penilaian ∑  
4 3 2 1 
A. Ketertarikan 1. Saya senang 
menggunakan modul 
1 5 - - 3,16 
2. Modul ini baru 
pertama kali bagi saya 
4 3 - - 3,66 
3. Gambar/ilustrasi jelas 
dan mudah dipahami 
3 3 - - 3,5 
4. Menarik (tulisan, besar 
huruf, gambar, letak 
gambar dan warnanya) 
2 4 - - 3,33 
5. Praktis dan mudah 
digunakan 
3 3 - - 3,5 
B. Materi 6. Soal-soalnya menarik 
dan menantang untuk 
diselesaikan 
1 5 - - 3,16 
7. Materi tidak perlu 
disajikan kembali oleh 
guru karena saya sudah 
mengerti 
- 5 1 - 2,83 
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8. Penyajian ayat-ayat al-
Qur‟an dan hadis-hadis 
akidah di dalam modul 
ini sudah cukup 
sebagai pegangan 
dasar akidah seorang 
muslim yang ingin 
mempelajari teori 
evolusi 
4 2 - - 3,66 
9. Ayat-ayat al-Qur‟an 
dan hadis-hadis akidah 
yang termuat di dalam 
modul ini semakin 
meyakinkan saya akan 
kebenaran ajaran 
islam, terkhusus dalam 
bidang akidah 
4 2 - - 3,66 
10. Teori evolusi penting 
untuk dipelajari 
dengan pegangan ayat-
ayat al-Qur‟an dan 
hadis-hadis akidah 
agar terhindar dari 
keyakinan yang keliru 
3 3 - - 3,5 
C. Bahasa 11. Bahasa yang 
digunakan modul ini 
mudah dipahami 
2 4 - - 3,33 
Total 37,29 
Rata-Rata 3,39 
Kategori Penilaian Positif 
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DOKUMENTASI 
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1. INSTRUMEN HASIL 
VALIDASI AHLI 
2. ANGKET RESPON 
PESERTA DIDIK 
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LEMBAR PENILAIAN VALIDATOR TERHADAP VALIDITAS MODUL 
BIOLOGI POKOK BAHASAN EVOLUSI BERMUATAN AYAT-AYAT AL-
QUR’AN DAN HADIS-HADIS AKIDAH PADA MAHASISWA JURUSAN 
PENDIDIKAN BIOLOGI UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
Jawablah dengan melingkari nomor jawaban yang tesedia sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya! 
NO 
ITEM 
PERNYATAAN TENTANG MODUL INTERVAL 
JAWABAN 
I KELAYAKAN ISI 
1 Kesesuaian materi yang termuat dalam modul 
dengan kemampuan berpikir peserta didik 
1 2 3 4 
2 Kejelasan sumber pengambilan materi modul 1 2 3 4 
3 Kesesuaian bab-bab pembahasandengan silabus 
jurusan 
1 2 3 4 
4 Kesesuaian pengembangan materi dengan tujuan 
pembelajaran 
1 2 3 4 
II PENGGUNAAN BAHASA 
1 Ketepatan struktur bahasa 1 2 3 4 
2 Kebakuan istilah ilmiah 1 2 3 4 
3 Ketepatan tata bahasa 1 2 3 4 
4 Kesesuaian tingkatan bahasa dengan karakteristik 
peserta didik 
1 2 3 4 
III PENYAJIAN KOMPONEN 
1 Sistematika sajian materi 1 2 3 4 
2 Penyajian gambar 1 2 3 4 
3 Identitas gambar dan ketepatan pemberian 
keterangan 
1 2 3 4 
4 Kesesuaian /ketepatan gambar dengan materi 1 2 3 4 
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IV KELENGKAPAN KOMPONEN 
1 Daftar isi dan peta konsep 1 2 3 4 
2 Petunjuk Pembelajaran dan tujuan pembelajaran 1 2 3 4 
3 Konsep penting dalam setiap sub materi 1 2 3 4 
4 Daftar pustaka 1 2 3 4 
V PENYAJIAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN DAN HADIS-HADIS AKIDAH 
1 Kejelasan sumber penukilan ayat-ayat al-Qur‟an 
dan hadis-hadis akidah yang termuat di dalam 
modul 
1 2 3 4 
2 Kejelasan makna ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-
hadis akidah yang termuat di dalam modul 
1 2 3 4 
3 Ketepatan pendalilan ayat-ayat al-Qur‟an  atau 
hadis-hadis akidah terhadap materi evolusi yang 
ada dalam setiap bab pembahasan 
1 2 3 4 
4 Penjelasan integrasi ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-
hadis akidah dengan materi evolusi yang ada 
dalam setiap bab pembahasan 
1 2 3 4 
VI KEGRAFIKAN 
1 Penampilan dan tata letak unsur pada kulit buku 1 2 3 4 
2 Komposisi ukuran dan judul 1 2 3 4 
3 Ilustrasi kulit buku menggambarkan isi materi ajar 
buku 
1 2 3 4 
4 Kreatif dan dinamis 1 2 3 4 
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                                                                Makassar,     November 2017 
 `           Validator Instrumen 
 
 
         
              NIP.  
 
Kesimpulan  : 
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………….……………………………………
…………………………………………………………………………………………………
………................………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………... 
Saran  : 
……………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………….………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
………………..…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………..………………………
……………………………………………………………………………………………………
……………………. 
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MODUL BIOLOGI 
POKOK BAHASAN EVOLUSI BERMUATAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN 
DAN HADIS-HADIS AKIDAH PADA MAHASISWA JURUSAN 
PENDIDIKAN BIOLOGI UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
 
 
 
Petunjuk : 
1. Berilah tanda check list (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda 
sendiri, dan tuliskan jawaban anda pada tempat yang tersedia tanpa dipengaruhi 
oleh siapapun. 
2. Pengisian angket ini akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengukur 
kepraktisan modul yang dikembangkan, karna itu diharapkan anda 
mengungkapkan pendapat yang sebenarnya. 
 
No 
Aspek yang direspon Respon Peserta Didik 
Sangat 
setuju 
Setuju Tidak 
setuju 
Sangat tidak 
setuju 
1. Saya senang menggunakan modul ini     
2. Modul ini baru pertama kali bagi saya     
3. Gambar/ilustrasi jelas dan mudah 
dipahami 
    
4. Menarik (tulisan, gambar, letak gambar, 
dan warnanya) 
    
5. Praktis dan mudah digunakan     
6. Soal-soalnya menarik dan menantang 
untuk diselesaikan 
    
7. Materi tidak perlu disajikan kembali oleh 
Dosen karena saya sudah mengerti 
    
8. Penyajian ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-
hadis akidah di dalam modul ini sudah 
cukup sebagai pegangan dasar akidah 
seorang muslim yang ingin mempelajari 
teori evolusi 
    
9. Ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis 
akidah yang termuat di dalam modul ini 
    
Nama  :   
Semester :    
Hari/ Tanggal  :  
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semakin meyakinkan saya akan 
kebenaran ajaran islam, terkhusus dalam 
bidang akidah 
10. Teori evolusi penting untuk dipelajari 
dengan pegangan ayat-ayat al-Qur‟an dan 
hadis-hadis akidah agar terhindar dari 
keyakinan yang keliru 
    
11. Bahasa yang digunakan modul ini mudah 
dipahami 
    
12. Tuliskan kelebihan-kelebihan yang anda lihat ini di dalam modul ini bila dibandingkan dengan 
modul yang anda gunakan sebelumnya saat mengikuti kuliah evolusi pada semester VII yang 
lalu! 
Jawab: 
……………………………………………………………………………………….... 
………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………… 
 
 
13. Tuliskan kekurangan-kekurangan yang anda lihat ini di dalam modul ini bila dibandingkan 
dengan modul yang anda gunakan sebelumnya saat mengikuti kuliah evolusi pada semester VII 
yang lalu! 
Jawab : 
…………………………………………………………………………………………. 
…………………………………………………………………………………………. 
…………………………………………………………………………………………. 
…………………………………………………………………………………………. 
14. Tuliskan saran anda terhadap modul yang anda gunakan ! 
Jawab : 
………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………… 
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